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Nama : Eva Rupaidah
Program Studi  : Geografi
Judul : Tingkat Kekritisan Lahan di Wilayah Pengembangan

Selatan Kabupaten Tasikmalaya

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi secara spatial
persebaran dan luas tingkat kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya serta mengetahui hubungannya dengan produktivitas
lahan. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan luas lahan kritis
menurut tingkatannya sesuai dengan wilayah ketinggian. Wilayah terluas adalah
lahan potensial kritis, paling banyak dijumpai pada ketinggian 0-200 mdpl dan
paling sedikit berada pada ketinggian lebih dari 500 mdpl, dimana posisinya
cenderung menyebar. Sedangkan lahan dengan luasan terkecil adalah lahan kritis,
sebagian besar terdapat di bagian timur wilayah ketinggian 0-200 mdpl dan luasan
terkecil terdapat di bagian barat wilayah ketinggian lebih dari 500 mdpl. Lahan
kritis berasosiasi dengan produktivitas lahan, terlihat pada nilai produktivitas
lahan semakin menurun bersamaan dengan tingginya tingkat kekritisan lahan yang
terjadi.

Kata kunci: lahan kritis, produktivitas lahan

ABSTRACT
Name : Eva Rupaidah
Study Program : Geography
Title : Criticality Land Level in South Development Region

of Tasikmalaya Regency

The purpose of this study is to give spatial information on the distribution
and area critical land level in the southern development region of the Tasikmalaya
Regency and discovering its relationship with land productivity. The results show
that there are a range of differences of critical land based on the regional height.
The largest region in the study is critical land potential lies in the regions with the
elevation of 0-200 m and the smallest with an elevation > 500 m above sea level.
The distribution of scattered lands is scattered. As for the smallest region for this
study is critical land, the majority are distributed in the eastern part of region with
an elevation of 0-200 m and the lesser are distributed in the west with an elevation
> 500 m above sea level. Critical land is associated with land productivity, by
considering the decreasing value of productivity the area of critical land increases.

Key words: critical land, land productivity
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan kritis merupakan hamparan medan (lahan) yang kondisi fisik
wilayahnya tidak dapat berfungsi secara optimal terhadap produktivitas lahan dan
pengaturan tata airnya (Notohadiprawiro, 2006). Meluasnya lahan kritis selain
disebabkan oleh tekanan penduduk, juga perluasan areal pertanian melalui
perladangan berpindah dan pembakaran yang tidak terkendali, serta pengelolaan
hutan dan penggembalaan liar yang tidak terkontrol. Sebagai akibat yang
ditimbulkan, lahan kritis menyebabkan menurunnya daya resap air hujan ke dalam
tanah, meningkatnya laju limpasan air. Akumulatif dari akibat merambahnya
lahan kritis menyebabkan kekeringan pada musim kemarau, banjir dan tanah
longsor pada musim hujan, serta menurunnya kesuburan tanah dan daya dukung
tanah terhadap kehidupan di atasnya. Di sisi lain akumulatif dari kekritisan lahan,
menimbulkan dampak negatif terhadap tatanan masyarakat yaitu kemiskinan,
sebagai akibat menurunnya produktivitas lahan pertanian.

Menurut Notohadiprawiro (2006) lahan kritis di Indonesia tercatat 29,6
juta ha, baik yang terdapat di dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan
hutan. Di Pulau Jawa tercatat 9,1 juta ha (Waryono, 2001), dan di Jawa Barat
tercatat  368.794 ha (Dirjen Rehabilitasi Lahan, 2000). Salah satu wilayah
persebaran lahan kritis dengan luas yang besar di Jawa Barat menurut Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Tasikmalaya (Distanhut Tasikmalaya, 2005)
berada di Kabupaten Tasikmalaya, yaitu 12.040 ha. Berdasarkan status
kepemilikannya, lahan kritis tersebut tercatat 9.400 ha merupakan lahan milik
masyarakat, sedangkan sisanya 2.640 ha merupakan lahan-lahan yang dikuasai
oleh pemerintah. Lahan-lahan kritis yang dikuasai oleh pemerintah tercatat 1.855
ha masuk ke dalam kawasan hutan, dan 785 ha berada di kawasan perkebunan
negara. Namun demikian menurut Badan Pertanahan Nasional (BPN, 2005)
Kabupaten Provinsi Jawa Barat bahwa luas lahan kritis di Kabupaten Tasikmalaya

tercatat 16.750 ha, dimana 78% merupakan lahan milik masyarakat.
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an lahan kritis di Kabupaten Tasikmalaya yang
005) dan BPN (2005), tampaknya terdapat perbedaan
hitungan luas yaitu sebesar 4.710 ha. Perbedaan tersebut dapat dipahami, karena

pendekatan penghitungnya dilakukan secara manual, sehingga tidak ada jaminan
keakuratan dalam pengukuran luas. Hal tersebut menjadi permasalahan mendasar,
karena luasan lahan kritis yang ada diragukan hingga menyebabkan kesulitan
dalam perencanaan rehabilitasi dan upaya pemulihannya. Padahal penghitungan
luas areal dengan pemanfaatan citra landsat kini telah tumbuh dan berkembang,
dan dinilai efektif dari segi waktu dan keakuratannya. Atas dasar itulah penelitian
ini dilakukan untuk menginformasikan luasan lahan kritis berdasarkan tingkatan
kekritisan, persebaran dan untuk mengetahui sejauhmana keterkaitannya dengan
produktivitas lahan. Adapun urgensi penelitian ini dilakukan antara lain meliputi

dua hal yaitu:

a) Keterlantaran penanganan lahan kritis, dapat menyebabkan ancaman
kekeringan, banjir dan kemiskinan bagi masyarakat, karena rendahnya daya

dukung tanah dan rendahnya produktivitas lahan.

b) Wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan
pengelolan DAS merupakan bagian dari DA Citandui, DA Ciwulan, DA
Cimedang, dan DA Cipatujah. Untuk itu perlunya data spasial tingkat
kekritisan lahan yang benar dan dapat diandalkan sangat membantu dalam

upaya pengelolaan DAS.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah yang

diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan

Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan wilayah ketinggian?

2. Apakah wilayah lahan kritis berasosiasi dengan produktivitas lahan

pertanian?
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persebaran dan luas tingkat kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan

Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan wilayah ketinggian melalui metode

interpretasi citra digital serta mengetahui hubungan antara tingkat kekritisan lahan

dengan produktivitas lahan pertanian.

1.4 Batasan

Tingkat kekritisan lahan adalah tingkatan atau urutan kondisi lahan yang
sudah tidak berfungsi secara optimal terhadap produktivitas lahan dan
pengaturan tata air tanah mulai dari kondisi yang sangat Kritis sampai pada
kondisi tidak kritis (Notohadiprawiro, 2006). Tingkat kekritisan lahan dalam
penelitian ini diperoleh dari laju potensial erosi tanah, tutupan vegetasi, lereng
dan kedalaman efektif tanah.

Variabel utama yang digunakan adalah tingkat kekritisan lahan (x) dan
produktivitas lahan pertanian (y).

Erosi adalah proses terkikisnya dan terangkutnya tanah atau bagian-bagian
tanah oleh media alami yang berupa air (air hujan). Dalam penelitian ini erosi
dipengaruhi oleh faktor erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K), panjang
lereng (L), kemiringan (S) serta Pengolahan dan manajemen lahan (CP).
Tutupan vegetasi merupakan tutupan semua jenis vegetasi berupa tumbuhan
yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

Kedalaman efektif tanah adalah tebalnya lapisan tanah dari permukaan tanah
sampai bahan induk atau sampai suatu lapisan di mana perakaran tanaman
dapat atau mungkin menembusnya (Kartono, 1989)

Produktivitas lahan merupakan jumlah produksi tanaman terhadap luas panen.
Produktivitas lahan dalam penelitian ini dilihat dari produktivitas lahan
pertanian kering (tadah hujan) yang terkait dengan beberapa jenis tanaman,
yaitu terdiri dari: padi, jagung, dan ubi kayu. Satuan yang digunakan untuk
produktivitas adalah kw/ha/tahun.
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1.5 Metode Penelitian

inakan adalah wilayah ketinggian.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu

pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data. Adapun skema alur

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut:

Wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya

v

!

Curah hujan

Jenis tanah

hujan

Erodibilitas
tanah

Pengolahan &
manajemen lahan

Lereng &

Panjang lereng

.

y

A

i Erosivitas
i Kedalaman efektif tanah

Potensi erosi

Tutupan vegetasi

Keterangan:

Pk

~7 Pengolahan data

..+ Analisis data

~= Pengumpulan data

| Tingkat Kekritisan lahan |

v

| Produktivitas lahan

!

.

Hubungan tingkat kekritisan lahan

dengan produktivtas lahan pertanian

1.5.1 Pengumpulan Data

Gambar 1.1 Alur pikir penelitian

Data dan variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dua bagian, yaitu:

A. Tingkat Kekritisan lahan

B. Produktivitas lahan
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lan

ahan dipengaruhi oleh laju potensial erosi tanah,

tutupan vegetasi, lereng dan kedalaman efektif tanah.

a)

b)

d)

Data laju potensial erosi tanah adalah data sekunder yang diperoleh dari data-

data sebagai berikut:

e Data curah hujan diperoleh dari Balai Pengembangan Sumber Daya Air
(PSDA) Wilayah Sungai Citanduy-Ciwulan Provinsi Jawa Barat. Data ini
digunakan untuk menghitung indeks erosivitas hujan.

e Data jenis tanah diperoleh dari peta tanah tinjau skala 1:250.000 yang
berasal dari Badan Penelitian Tanah (BPT) Bogor. Data ini digunakan
untuk memperoleh indeks erodibilitas tanah.

e Data lereng diperoleh dari hasil pengolahan garis ketinggian pada peta
Rupa Bumi Indonesia sheet 1308-131 sampai dengan 1308-143, skala
1:25.000, berasal dari Badan Koordinasi dan Survey Pemetaan Nasional
(Bakosurtanal). Data ini digunakan untuk memperoleh indeks kemiringan
dan panjang lereng.

e Data Penggunaan Lahan diperoleh dari Badan Perencanaan Daerah
(BAPEDA) Kabupaten Tasikmalaya untuk mendapatkan indeks
pengolahan dan manajemen lahan.

Data tutupan vegetasi diperoleh dari pengolahan citra Landsat 7 ETM yang

direkam pada tanggal 5 Maret 2003, path 121 row 065. Citra bergeoreferensi

yang digunakan sebagai acuan dalam rektifikasi adalah orto citra dengan path
dan row yang sama tahun 2002. Data tersebut diperoleh dari Lembaga

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN).

Data lereng diperoleh dari pengolahan data digital kontur peta Rupa Bumi

Indonesia.

Data kedalaman efektif tanah diperoleh dari peta digital kemampuan tanah

yang dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN).

B. Produktivitas Lahan

Data produktivitas lahan pertanian berupa data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh melalui  wawancara langsung dengan petani yang
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uk beberapa jenis tanaman pertanian. Pendekatan
dilakukan dengan cara mengambil sampel pada responden secara stratified,
masing-masing dua petani untuk setiap tingkat kekritisan lahan berdasarkan
ketinggian tempat. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah data
produktivitas lahan pertanian, diperolen dari Kantor Penyuluhan Pertanian

Kabupaten Tasikmalaya.

Tabel 1.1 Data serta sumber perolehannya

Bentuk Sumber
No. Data
Tabulasi | Spasial Perolehan
5 Citra digital Landsat 7 ETM tahun 2003
* | dan Orto citra Landsat ETM tahun 2002. LAPAN
Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000
2. Bakosurtanal
tahun 1999
Peta tanah tinjau skala 1:250.000 tahun
3. BPT Bogor
1966
Peta digital penggunaan tanah skala
4. BAPEDA
1:50.000 tahun 2005
Peta digital kemampuan tanah Skala
5. BPN
1:25.000 tahun 2005
7. | Data curah hujan tahun 2003 s.d 2007 PSDA
8. | Data produktivitas lahan pertanian KPP

1.5.2 Pengolahan Data

Tingkat kekritisan lahan diperoleh dari hasil overlay antara peta laju
potensi erosi tanah, tutupan vegetasi, lereng dan kedalaman efektif tanah dengan
bantuan software ArcView 3.3. Skema alur kerja penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.3.

a) Laju potensial erosi tanah dipengaruhi oleh indeks erosivitas hujan, indeks
erodibilitas tanah, indeks kemiringan dan panjang lereng serta indeks

pengolahan dan manajemen lahan.
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tanah, dihitung dengan menggunakan metode USLE
978), yaitu :

A=R.K.L.S.CP (1.1)

Dimana :

A = Laju erosi tanah (ton/ha/th); R = indeks erosivitas hujan; K = indeks
erodibilitas tanah ; L = indeks panjang lereng; S = indeks kemiringan ; CP =
indeks pengolahan dan manajemen lahan

Indeks erosivitas hujan (R) diperoleh dari peta isohyet, indeks R dihitung
dengan persamaan (Rahim, 2000):

R = 0,41 . H"" (1.2)

Dimana H = curah hujan tahunan

Persamaan ini digunakan karena data hujan yang tersedia di wilayah penelitian
hanyalah data yang diperoleh dari Ombrometer, dimana dengan penggunaan
alat ini hanya tercatat data jumlah hujan.

Indeks erodibilitas tanah (K) dibuat sesuai dengan peta jenis tanah dengan
nilai berdasarkan pada penelitian terdahulu serta indeks erodibilitas tanah
menurut Arsyad (2006).

Indeks kemiringan dan panjang lereng (LS) diperoleh dari peta lereng.

Nilainya diperoleh dari persamaan berikut (Rahim, 2000):

_ [Lo
L= * (1.3)

S =(S1/9)** (1.4)

Kemiringan (S) diasumsikan sebagai perbandingan antara dua titik tinggi
terhadap jarak horizontalnya, maka untuk mencari nilai panjang lereng (Lo)

dapat dilakukan dengan persamaan shb:

Universitas Indonesia

Tingkat kekritisan..., Eva Rupaidah, FMIPA Ul, 2008


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary
use period has ended.
Thank you for using 8
PDF Complete.
Click Here to upgra
Unlimited Pages an
n S1 = 2 = tana (1.5)
y X
a Lo= s
X cosa, (1.6)

» Indeks pengolahan dan manajemen lahan (CP) berdasarkan pada peta
penggunaan lahan pada wilayah penelitian. Nilai CP merujuk pada penelitian
terdahulu dan nilai indeks menurut Arsyad (2006).

Potensi erosi memberikan pengaruh sebesar 20 persen terhadap tingkat
kekritisan lahan (Dephut, 2004). Adapun nilai erosi yang diperoleh akan
dikelaskan menjadi lima yaitu (Tabel 1.2)

Tabel 1.2. Nilai skor laju erosi tanah

No. | Klasifikasi Skor
1. | Tidak erosi 9
2. | Ringan 4
3. | Sedang 3
4. | Berat 2
5. | Sangat berat 1

Sumber: Dephut, 2004

b) Tutupan vegetasi dalam penelitian ini diperoleh dari interpretasi citra digital

dengan metode Normalized Difference Vegetation index (NDVI). Adapun
tahapan pengolahan data tutupan vegetasi adalah:

= Prapengolahan citra yang meliputi

o Citra Komposit; proses ini merupakan penggabungan beberapa saluran (band),
dilakukkan dengan tujuan agar proses pemotongan dan koreksi citra lebih
cepat.

o Pemotongan citra; proses ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa wilayah

penelitian tidak meliputi seluruh area dalam citra.
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reksi radiometrik dilakukan untuk memperbaiki nilai

gengan yang seharusnya. Biasanya mempertimbangkan
faktor gangguan atmosfer sebagai sumber kesalahan utama. Efek atmosfer
menyebabkan nilai pantulan obyek dipermukaan bumi yang terekam oleh
sensor menjadi bukan merupakan nilai aslinya, tetapi menjadi lebih besar oleh
karena adanya hamburan atau lebih kecil karena proses serapan. Metode-
metode yang sering digunakan untuk menghilangkan efek atmosfer antara lain
metode pergeseran histogram (histogram adjustment), metode regresi dan
metode kalibrasi bayangan.
Metode yang digunakan adalah metode penyesuaian histogram. Pemilihan
metode ini dilandasi oleh alasan bahwa metode ini cukup sederhana, waktu
yang digunakan untuk pemrosesan lebih singkat dan tidak memerlukan
perhitungan matematis yang rumit.
Koreksi geometrik; dilakukan dengan tujuan untuk mencocokkan posisi citra
dengan citra lainnya dan citra ke peta sehingga dihasilkan citra dengan sistem
proyeksi tertentu. Pada penelitian ini datum yang digunakan adalah World
Global System (WGS) 1984 dan proyeksi Universal Transverse Mercator
(UTM) bagian selatan Zona 48 (SUTMA48). Metode transformasi polinomial
digunakan untuk rektifikasi dengan derajat satu (linier) sedangkan metode
interpolasi intensitas yang digunakan adalah metode tetangga terdekat

(nearess neighbor).

i

Citra 2003 Orto 2002
v
Rekfifikasi

v

Tidak

data yang direkam sebelumnya
di dalam dokumen.

Ya Pengolahan data dengan komputer

Citra Keputusan yang diambil

terkoreksi

ty oo Q

Mengalirkan data

Gambar 1.2 Rektifikasi citra
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ngolahan citra dilakukan analisis NDVI dengan

rmula editor pada sofiware ER Mapper 7.0 dengan
modifikasi sebagai berikut (Harazika dan Honda pada tahun 1999 dalam
Arsyad, 2006) :

NDI =| [ Band4=Band3 | 1. 100 (1.7)
Band4 + Band 3

Nilai tutupan vegetasi yang dihasilkan mempunyai kisaran antara 0 — 100 %.
Persentase ini diperoleh per 900m? berdasarkan resolusi spasial atau ukuran
pixel data Landsat 7 ETM yaitu 30 m x 30 m. Persentase kecil menunjukkan
tutupan vegetasi yang jarang dan sebaliknya nilai besar menunjukkan tutupan
vegetasi yang padat.

Konversi data tutupan vegetasi berbentuk raster (*.ers) ke dalam bentuk vektor
(*.shp), proses ini dilakukan dengan bantuan software ER Mapper dengan
tujuan untuk mempermudah pemrosesan data berhubung data yang lain
menggunakan format vektor sehingga data tutupan vegetasi dapat diproses
dalam software ArcView 3.3.

Menurut Dephut (2004), tutupan vegetasi memberikan bobot sebesar 50
persen terhadap tingkat kekritisan lahan. Selanjutnya tutupan vegetasi yang

diperoleh akan diklasifikasikan sebagai berikut (Tabel 1.3)

Tabel 1.3 Nilai skor tutupan vegetasi

No. Tutupan vegetasi (%) | Skor
1 76 — 100 5
2 o1-75 4
3. 26 -50 3
4 1-25 2
S. 0 1

Sumber : Dephut, 2004
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n melakukan pengolahan data digital kontur dengan
oital Elevation Model (DEM) pada softwarer ArcView

3.3.

Nilai bobot lereng terhadap tingkat kekritisan lahan adalah sebesar 20 persen

(Dephut, 2004). Dalam penelitian ini lereng diklasifikasikan berdasarkan
modifikasi menurut Dessaunet (1977), vyaitu: datar, bergelombang, terjal dan

curam.

Tabel 1.4 Nilai skor lereng

No. | Bentuk medan Lereng Skor

1. | Datar 0-2% 5
2. | Bergelombang 2-15% 4
3. | Terjal 15-40% 3
4. | Curam > 40 % 1

Sumber: Dephut, 2004

d) Kedalaman Efektif Tanah yang diperoleh diklasifikasikan menjadi empat
bagian (Tabel 1.5). Menurut Dephut (2004) bobot kedalaman efektif tanah

terhadap tingkat kekritisan lahan adalah sebesar 10 persen.

Tabel 1.5 Nilai Skor Kedalaman Efektif Tanah

No. | Kedalaman Efektif Tanah | Skor
1. | Sangat Dalam 4
2. | Dalam 3
3. | Sedang 2
4. | Dangkal 1

Sumber: Dephut, 2004

Setelah dilakukan overlay terhadap peta potensi erosi, tutupan vegetasi,

lereng, kedalaman efektif tanah kemudian dihitung nilai tingkat kekritisan lahan.
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il perkalian antara skor dengan bobot pada masing-

ot yang dihasilkan selanjutnya akan diklasifikasikan

menjadi sangat kritis, kritis, semi kritis, potensial kritis dan tidak Kkritis
berdasarkan pendekatan Dephut (2004).

Tabel 1.6 Klasifikasi Tingkat Kekritisan Lahan

No. | Tingkat Kekritisan Lahan | Total Skor
1. | Sangat Kritis 115 - 200
2. | Kritis 201 - 275
3. | Semi Kiitis 276 — 350
4. | Potensial Kritis 351 -425
5. | Tidak Kritis 425 - 500

Sumber: Dephut, 2004
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Gambar 1.3 Alur kerja
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Analisis tingkat kekritisan lahan dilakukan dengan teknik overlay berdasarkan
kombinasi variabel potensi erosi, tutupan vegetasi, lereng, dan kedalaman efektif tanah.
Masing-masing variabel memberikan pengaruh yang berlainan terhadap tingkat
kekritisan lahan. Kelas-kelas yang menghambat kemungkinan terjadinya lahan kritis,
diberikan skor besar dan sebaliknya. Data hasil overlay dianalisis berdasarkan nilai
perkalian antara bobot dengan skor. Selanjutnya kombinasi dari semua variabel lahan
tersebut dijumlahkan skornya. Dengan demikian semakin tinggi jumlah skornya maka
tingkat kekritisan lahannya semakin kecil atau dengan kata lain tidak kritis. Tingkat
kekritisan lahan yang diperoleh kemudian di overlay dengan wilayah ketinggian.

Anilisis produktivitas lahan pertanian dilakukan dengan membandingan antara
hasil pertanian (kw) dengan luas panen (ha). Nilai produktivitas yang digunakan adalah
pertanian dengan panen dua kali dalam satu tahun dengan sistem pertanian tadah hujan
(pertanian dengan sistem irigasi tidak dimasukkan sebagai data produktivitas). Nilai
tersebut merupakan hasil rata-rata dari sampel yang diperoleh di lapangan dari setiap

tingkat kekritisan lahan berdasarkan wilayah ketinggian.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerusakan Tanah dan Lahan Kritis
2.1.1 Kerusakan Tanah

Kerusakan tanah di Indonesia terutama disebabkan oleh hilangnya lapisan
permukaan (zop soils) oleh kekuatan pukulan butir-butir hujan dan kekuatan daya
angkut aliran permukaan dari air hujan. Sebagai proses selanjutnya akan terbentuk
lahan kritis dan marginal yang semakin bertambah setiap tahunnya (Departemen
Kehutanan, 1985)

Pada mulanya lahan-lahan di tanah air umumnya merupakan hutan tropika
yang subur dan lebat (Rahim, 2000). Lahan hutan yang subur itu dapat kita jumpai
di mana-mana mulai dari di daerah pesisir hingga di areal pegunungan. Selain
sebagai sumber diperolehnya hasil hutan yang beraneka ragam jenisnya, hutan
merupakan habitat dari kehidupan baik tumbuhan maupun binatang yang beraneka
ragam. Bertambahnya penduduk menyebabkan bertambah pula kebutuhan mereka
akan barang pangan, sandang dan papan. Namun, di beberapa tempat karena
belum matangnya perencanaan tata ruang baik secara nasional maupun regional,
maka terjadilah penggunaan lahan yang sembarangan tanpa memperhatikan kelas
kemampuan lahan dan tidak dikelola secara baik.

Penggunaan lahan yang dilakukan secara asal-asalan mengakibatkan
tingginya laju erosi, sebaliknya penggunaan lahan secara baik menghasilkan laju
erosi yang rendah (Rahim, 2000). Dengan demikian, persoalan lahan kritis tidak
ditemui di daerah yang terdapat tanaman yang dikelola dengan baik.

Atas dasar itu semakin nyata bahwa masalah lahan kritis sebetulnya tidak
bisa dipisahkan dengan kualitas pengelolaan lahan dan atau tanaman. Lahan yang
tidak dikelola sebagaimana mestinya akan mengalami pemunduran kesuburan.
Pemunduran itu selain melalui pengurasan unsur hara, juga sering terjadi melalui
erosi tanah oleh air hujan. Pemunduran oleh kedua penyebab ini akan menurunkan

produktivitas tanah.
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alah satu negara di dunia yang mempunyai laju erosi

ya dengan iklim Indonesia yang merupakan tropika
basah dengan curah hujan berkisar antara 1500 mm di bagian timur hingga 4500
mm di bagian barat (Rahim, 2000). Dalam keadaan alami erosi yang terjadi
terbilang kecil dan tentunya dapat dibiarkan. Namun, karena penduduk yang
semakin bertambah pesat, siklus pemanfaatan lahan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka pun semakin pendek, yakni dari puluhan tahun berubah menjadi

hingga beberapa tahun (3-5 tahun).

2.1.2 Lahan Kiritis

Definisi mengenai lahan kritis berbeda-beda, beberapa definisi yang
digunakan diantaranya menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (1991),
lahan kritis adalah lahan yang tidak/kurang produktif lagi dari segi pertanian
karena pengelolaannya dan penggunaannya kurang atau tidak memperhatikan
persyaratan konservasi tanah. Pada tahun 1975 dalam acara Simposium Lahan
Kritis, lahan kritis disepakati sebagai tanah yang karena tidak sesuainya
penggunaan tanah dengan kemampuannya, telah mengalami proses kerusakan
fisik, kimia ataupun biologi yang akhirnya membahayakan fungsi hidrologi,
orologi, produksi pertanian, pemukiman dan kehidupan sosial ekonomi dari
daerah lingkungan pengaruhnya. Pusat penelitian tanah (2004) menyatakan lahan
kritis sebagai lahan yang telah mengalami kerusakan fisik tanah karena
berkurangnya penutupan vegetasi dan adanya gejala erosi (ditandai dengan
banyaknya alur-alur drainase/torehan) yang akhirnya membahayakan fungsi
hidrologi dan daerah lingkungannya.

Lebih jauh, Departemen Kehutanan (1985) mendefinisikan lahan kritis
sebagai lahan yang keadaan penutupan vegetasinya kurang dari 25 persen,
topografi dengan lereng 15 persen dan atau ditandai dengan adanya gejala erosi

seperti sheet erosion dan gully erosion.

A. Faktor Penyebab Lahan Kritis
Menurut Notohadiprawiro (2006), lahan kering marginal yang berstatus
kritis dicirikan oleh solum tanah yang dangkal, lereng curam, tingkat erosi telah
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n vegetasi. Kondisi demikian umumnya terdapat di

sebagian besar dikelola oleh petani miskin yang tidak
mampu melaksanakan upaya-upaya konservasi, sehingga kondisinya makin lama
makin memburuk (Karama dan Abdurrachman, 1995). Kondisi tersebut lebih
diperparah lagi oleh pola usahatani yang orientasinya subsisten, sehingga

mempercepat terbentuknya lahan kritis (Suyana, 2005).

Dalam hubungannya dengan erosi yang menyebabkan degradasi lahan
serta langkah-langkah penanganannya di lahan marginal telah banyak dibahas
pakar antara lain Scwab ez.al (1981), Arsyad (2006), Agus dan Widianto (2004).
Pada prinsipnya, kejadian erosi erat kaitannya dengan erosivitas hujan,
erodibilitas tanah serta panjang dan lereng. Sementara itu pendekatan yang

ditempuh untuk pengendalian erosi dilakukan melalui beragam cara.

Kriteria yang digunakan oleh Departemen Kehutanan dalam penetapkan
suatu lahan menjadi lahan kritis adalah tutupan vegetasi, lereng, erosi, dan
singkapan batuan atau kedalaman solum.

Kombinasi dari berbagai kondisi lahan berdasarkan parameter tersebut
akan berpengaruh, apakah lahan tersebut sudah memenuhi daya dukungnya.
Namun tidak semua parameter tersebut secara sekaligus digunakan untuk menilai

kekritisan lahan.

a. Tutupan vegetasi

Faktor kondisi tutupan vegetasi, sangat berpengaruh terhadap kondisi
hidrologis. Suatu lahan dengan tutupan vegetasi yang baik memiliki kemampuan
meredam energi kinetis hujan, sehingga memperkecil terjadinya erosi percik
(splash erosion), memperkecil Kkoefisien aliran sehingga mempertinggi
kemungkinan penyerapan air hujan, khususnya pada lahan dengan solum tebal
(sponge effect). Disamping itu kondisi tutupan vegetasi yang baik juga
memberikan serasah yang cukup banyak, sehingga bisa mempertahankan
kesuburan tanah.
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salah satu faktor yang mempengaruhi dan
mengendalikan proses-proses pembentukan tanah. Lereng juga merupakan suatu
gejala perkembangan tanah akibat pengaruh lingkungan fisik dan hayati. Selain itu
lereng dapat mencirikan bentuk dan sifat tubuh tanahnya, sehingga lereng selalu
digunakan untuk menyatakan kemampuan tanah (Notohadiprawiro, 2006)

Tanah memiliki tingkat erosi yang besar pada lereng lebih dari 40 %
(Kartono dkk, 1989). Besarnya erosi dapat menyebabkan terjadinya parit-parit
erosi yang rapat dan dalam. Dimana tanah lapisan bagian bawahnya akan
tersingkap. Dilihat dari tingkat kesuburannya, lapisan tanah bawah lebih rendah
daripada lapisan tanah bagian atasnya. Tanah lapisan atas yang subur dibawa dan
diendapkan pada sejumlah aliran-aliran deras. Proses ini menyebabkan
berkurangnya luas tanah subur.

Lereng bertalian erat dengan topografinya, karena topografi alam dapat
mempercepat atau memperlambat kegiatan iklim. topografi juga berpengaruh
terhadap pembentukkan tanah secara langsung sehingga menyebabkan terbukanya
permukaan bumi terhadap pengaruh matahari dan angin. Secara tidak langsung
topografi mempengaruhi drainase run off dan erosi.

Hubungan antara lereng dengan fungsi hidro-orologis adalah bahwa
semakin kecil lereng akan semakin besar kemungkinan air hujan untuk meresap
ke dalam tanah, hal ini dikarenakan semakin kecilnya air hujan yang menjadi air
permukaan. Disamping itu aliran air pada daerah datar, cenderung lebih lambat
dibandingkan dengan daerah curam, sehingga kemungkinan terjadinya erosi juga
kecil. Dengan demikian pengaruh daerah dengan lereng datar terhadap
kemungkinan timbulnya lahan kritis juga semakin kecil. Pada tanah datar
kecepatan pengaliran air lebih kecil daripada tanah berombak. Topografi miring
mempercepat proses erosi air, sehingga membatasi dalamnya solum
(Darmawijaya, 1992).

Melihat pengaruhnya terhadap genesa tanah, pada garis besarnya topografi
dibagi menjadi:

o Topografi datar, permukaan tanah yang datar atau hampir datar tanpa

kenampakan tanda-tanda run off dan erosi, tetapi juga tidak menjadi tempat
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enimbunan bahan yang dihanyutkan.

ampakkan tanda-tanda adanya run off yang lambat dan
adanya erosi kecil yang oleh vegetasi lebat biasanya tersembunyi.

o Topografi curam, permukaan tanah yang curam sudah jelas menampakkan
tanda-tanda run off'dan erosi yang merusak, hanya tidak tampak jika tertutup
hutan.

o Topografi cekung, permukaan tanah cekung yang merupakan tempat
tertimbunnya air dan bahan endapan dari semua arah.

o Topografi cembung, aliran air di permukaan tanah mengalir ke semua arah
seolah-olah datang dari satu pusat

o Topografi berbukit, menunjukkan permukaan tanah yang berbukit-bukit.

Adapun arah lereng dalam hubungannya dengan terbukanya sinar matahari
dan tiupan angin sangat penting dalam membentuk jenis vegetasi dan tanah yang
berbeda.

¢. Kedalaman efektif tanah

Kedalaman efektif tanah adalah tebalnya lapisan tanah dari permukaan
tanah sampai bahan induk. Kedalaman efektif tanah merupakan lapisan tanah
yang masih dapat ditembus oleh perakaran tanaman, sehingga ketebalannya akan
mempengaruhi perakaran tanaman (Kartono, 1989).

Kedalaman efektif minimal yang dibutuhkan oleh tanaman budidaya
adalah 30 cm. Bila kedalamannya kurang dari angka tersebut maka perakaran
tanaman akan menjadi terganggu dan akibatnya tanaman akan sukar tumbuh.

Kedalaman efektif yang dangkal dapat terjadi akibat proses pencucian
(leaching) yang merusak morfogenesa tanah. Pencucian terjadi akibat aliran
suspensi yang diendapkan oleh suatu penghalang atau pemadatan pada kedalaman
tertentu. Pengendapan pertama membentuk penghalang bagi aliran suspensi
berikutnya, sehingga endapan suspensi bertambah tebal. Akibatnya ruang
perakaran tanaman atau lapisan kedalaman efektif menipis (Notohadiprawiro,
2006)
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ada suatu lahan mengindikasikan terjadinya penurunan
daya dukung lahan tersebut. Hal ini dikarenakan material tanah dangkal yang pada
umunya memiliki unsur hara yang tinggi (misalnya hasil pelapukan seresah),
sedikit demi sedikit terkikis dan hanyut oleh tenaga air. Erosi didefinisikan
sebagai suatu proses penghanyutan tanah oleh kekuatan air dan angin, baik yang
terjadi secara alamiah maupun sebagai akibat tindakan/ perbuatan manusia; dalam
hal ini dikenal adanya istilah normal atau geological erosion dan accelerated
erosion.
Normal / geological erosion merupakan erosi yang berlangsung secara
alamiah, yang terjadi secara normal di lapangan melalui tahap-tahap sebagai
berikut (Kartasapoetra, 2005):
= Pemecahan agregat-agregat tanah atau bongkah-bongkah tanah ke dalam
partikel-partikel tanah yang berukuran lebih kecil,

= Pemindahan partikel-partikel tanah, baik dengan melalui penghanyutan oleh
air (maupun karena kekuatan angin),

= Pengendapan partikel-partikel tanah yang terpindahkan atau terangkut ke
tempat-tempat yang lebih rendah atau di dasar-dasar sungai/waduk.

= Erosi secara alamiah dapat dikatakan tidak menimbulkan dampak yang berarti
bagi kehidupan manusia atau keseimbangan lingkungan, dan kemungkinan
kerugiannyapun hanya kecil saja, hal ini disebabkan karena jumlah partikel-
partikel tanah yang dipindahkan atau terangkut adalah relatif seimbang dengan
banyaknya tanah yang terbentuk di tempat-tempat yang lebih rendah itu.

Accelerated erosion merupakan proses-proses kejadian erosi sebagaimana
diuraikan di atas, akan tetapi kejadiannya dipercepat akibat tindakan-tindakan atau
perbuatan manusia yang bersifat negatif atau karena adanya kesalahan dalam
pengelolaan lahan pertanian. Jadi dalam hal ini berarti bahwa manusia membantu
mempercepat terjadinya proses erosi tersebut.

Erosi yang dipercepat seringkali menimbulkan dampak yang merugikan
bagi kehidupan manusia. Erosi yang dipercepat menimbulkan ketidakseimbangan,
dimana bagian-bagian tanah yang terhanyutkan atau terpindahkan, jumlahnya jauh

lebih besar dibandingkan dengan pembentukan tanah di tempat-tempat yang lebih
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ngikisan lapisan tanah yang terus menerus terjadi,

armkan pada akhimya dapat menghilangkan lapisan tanah
bagian atas (fop soil,; setebal 15 sampai 30 cm) yang mempunyai sifat-sifat kimia
dan fisik lebih baik dari pada lapisan di bawahnya.

Erosi mempunyai dampak yang sangat luas. Kerusakan dan kerugian tidak
hanya dialami di daerah di mana erosi terjadi (daerah hulu), tetapi juga oleh
daerah yang dilewati aliran endapan (daerah tengah), dan di bagian hilir. Jika kita
berbicara mengenai erosi di Jawa Barat, erosi tidak hanya merugikan penduduk
Puncak dan Bogor, tetapi juga penduduk Jakarta. Namun demikian, kerugian yang
ditimbulkan oleh adanya erosi berlainan untuk tiap daerah di hulu, tengah dan hilir
(Utomo, 1989)

Secara spesifik kerugian akibat erosi di daerah hulu antara lain
mengakibatkan menurunnya kualitas lahan pertanian, perkebunan, dan padang
penggembalaan. Keadaan ini menyebabkan berkurangnya produktivitas lahan-
lahan terdebut yang berarti juga akan terjadi peningkatan biaya dibutuhkan untuk
mengembalikan tingkat kesuburan tanah. Dalam kasus yang paling ekstrem tidak
sedikit lahan yang mempunyai produktivitas rendah ditinggalkan, ini sering
dikenal dengan lahan kritis.

Erosi terjadi akibat adanya timpaan tetes-tetes air hujan yang secara terus
menerus mengenai permukaan tanah, tanah yang sebelumnya keras lama
kelamaan menjadi gembur, untuk kemudian terurai dan terlepas dari kesatuannya.
Bilamana kondisi hujan memungkinkan terjadinya aliran permukaan, partikel
tanah yang telah terurai tersebut akan dengan mudahnya terbawa bersama aliran,
yang untuk selanjutnya terendapkan di tempat-tempat lain yang lebih rendah.
Banyak sedikitnya partikel tanah tererosi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
sebagai berikut : faktor iklim, faktor tanah, faktor bentuk kewilayahan (topografi),
faktor tanaman penutup tanah (vegetasi), dan faktor kegiatan/ perlakuan manusia
terhadap lahan.

Asdak (2004) berpendapat bahwa iklim menentukan nilai indeks erosivitas
hujan, sedang tanah dengan sifat-sifatnya dapat menentukan besar kecilnya laju

pengikisan (erosi) tanah, yang dinyatakan sebagai faktor erodibilitas tanah
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Si atau mudah dan tidaknya tanah itu tererosi. Adapun
anah dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Jenis dan nilai erodibilitas tanah (K)

No. | Jenis Tanah Nilai K
1. | Latosol merah 0,12
2. | Latosol merah kuning 0,26
3. | Latosol coklat 0,23
4. | Latosol 0,31
5. | Regosol 0,21
6. | Lithosol 0,23
7. | Podzolik merah kekuningan 0,32
8. | Gley Humic 0,31
9. | Grumosol 0,21
10. | Hydromorf abu-abu 0,20

Sumber: Arsyad, 2006

Faktor bentuk topografi berpengaruh terhadap kecepatan lajunya air di
permukaan, yang berperan terhadap pengangkutan partikel-partikel tanah,
sementara faktor tanaman penutup tanah (vegetasi) memiliki sifat melindungi
tanah dari timpaan-timpaan keras butir-butir air hujan ke permukaan, selain itu,
vegetasi dapat pula memperbaiki susunan tanah dengan bantuan akar-akarnya
yang menyebar. Sedangkan faktor kegiatan/perlakuan manusia terhadap lahan,
selain dapat mempercepat terjadinya erosi karena perlakuan-perlakuannya yang
negatif, dapat pula memegang peranan yang penting dalam usaha pencegahan
erosi.

Indeks penutupan vegetasi dan pengolahan lahan atau tindak konservasi
tanah dapat digabung menjadi faktor CP yang nilainya disajikan dalam Tabel 2.2.

Dari jenis erosi yang ada, bentuk-bentuk erosi yang dipercepat merupakan
hal yang penting untuk diperhatikan, selain karena erosi ini sering terjadi, juga

karena perbuatan manusia sebagai penyebabnya.
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No. | Konservasi dan Pengelolaan tanaman gilal
1. Hutan

a. Tidak terganggu 0,01

b. Tanpa tumbuhan bawah 0,05

c. Tanpa tumbhan bawah, tanpa serasah 0,50
2. | Semak

a. Tidak terganggu 0,01

b. Sebagian berumput 0,10
3. | Kebun

a. Kebun talun 0,02

b. Kebun-pekarangan 0,07
4. | Perkebunan

a. Penutupan tanah sempurna 0,01

b. Penutupan tanah sebagian 0,07
5. | Rerumputan

a. Penutupan tanah sempurna 0,01

b. Penutupan tanah sebagian, ditumbuhi alang-alang 0,02

c. Alang-alang, pembakaran sekali setahun 0,06

d. serai wangi 0,65
6. | Tanaman pertanian

a. Umbi-umbian 0,51

b. Biji-bijian 0,51

c. Kacang-kacangan 0,36

d. Campuran 0,43

e. Padi Irigasi 0,02
7. | Perladangan

a. 1 tahun tanam, 1 tahun bero 0,28

b. 1 tahun tanam, 2 tahun bero 0,19
8. | Pertanian dengan konservasi

a. Mulsa 0,14

b. Teras bangku 0,04

c. Contour cropping 0,14

Sumber: Ambar dan Sjafrudin dalam Rahim, 2000

Ada empat macam bentuk erosi yang dipercepat, yaitu (Arsyad, 2006):

Erosi lembar (sheet erosion), pengangkutan lapisan tanah yang merata tebalnya

dari suatu permukaan tanah. Erosi ini terjadi karena kekuatan butir-butir hujan dan

aliran permukaan yang merata di atas permukaan tanah; Erosi alur (#ill erosion),

pengangkutan tanah dari alur-alur tertentu pada permukaan tanah, yang

merupakan parit-parit kecil dan dangkal. Terjadi karena air mengalir di

Universitas Indonesia

Tingkat kekritisan..., Eva Rupaidah, FMIPA Ul, 2008


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Ciick Here to upgi
Unlimited Pages al

Your complimentary

- use period has ended. 24
Thank you for using
t CO m p I ete PDF Complete.

ata tetapi terkonsentrasi pada alur tertentu sehingga

tepat pada tempat aliran permukaan terkonsentrasi;
Erosi parit (gully erosion), proses terjadinya sama dengan erosi alur, tetapi alur
yang terbentuk sudah demikian besarnya sehingga tidak dapat lagi dihilangkan
dengan pengolahan tanah biasa. Erosi parit yang baru terbentuk berukuran sekitar
40 cm lebarnya dengan kedalaman mencapai 30 cm; Erosi tebing sungai (river
bank erosion), terjadi sebagai akibat pengikisan tebing sungai oleh air yang
mengalir dari bagian atas tebing atau terjangan aliran sungai yang kuat pada
belokan sungai; Longsor, suatu bentuk erosi dimana pengangkutan atau
pemindahan atau gerakan tanah terjadi pada saat bersamaan dalam volume besar.
Longsor terjadi sebagai akibat dari meluncurnya suatu volume tanah diatas suatu
lapisan kedap air yang jenuh air. Lapisan kedap air tersebut terdiri dari liat atau
mengandung liat tinggi atau batuan lain yang setelah jenuh air berlaku sebagai
tempat meluncur; Erosi internal, yaitu terangkutnya butir-butir tanah ke bawah

dan atau ke dalam pori-pori tanah sehingga tanah menjadi kedap air dan udara.

B. Klasifikasi lahan kritis
Berdasarkan tingkatannya, lahan kritis diklasifikasikan menjadi (Balai
Penelitian Tanah, 2004) :
1. Lahan sangat kritis, mempunyai ciri-ciri :
= Lahan mengalami erosi berat, selain erosi parit (gully erosion) juga banyak
dijumpai tanah longsor (landslide/slumping), tanah merayap (land
creeping) dengan dinding longsoran yang sangat terjal.
= Kedalaman tanah dangkal sampai sangat dangkal (lebih dari 30 cm) atau
tanpa horison A dan atau bahan induk, sebagian horison B telah tererosi.
» Persentase tutupan (vegetasi permanen) sangat rendah (kurang dari 25
persen) bahkan gundul/tandus.
= Lereng umumnya lebih dari 45 persen, tetapi banyak juga lahan kritis yang
mempunyai lereng kurang dari 30 persen.
2. Lahan kritis, mempunyai ciri-ciri :
= Lahan telah mengalami erosi berat, dimana tingkat erosi umumnya erosi

parit (gully erosion)
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dang sampai dangkal (kurang dari 60 cm), dengan

umumnya kurang dari 5 cm.
Persentase tutupan lahan (vegetasi permanen) antara 25-50 persen.

Lereng antara 15 sampai 30 persen. Kesuburan tanah rendah.

3. Lahan semi kritis, mempunyai ciri-ciri:

Lahan telah mengalami erosi ringan sampai sedang, antara erosi
permukaan (sheet erosion) dan erosi alur (rill erosion), tetapi
produktivitasnya sudah rendah, karena tingkat kesuburannya rendah.
Lahan masih produktif, tetapi tingkat bahaya erosi tinggi, sehingga fungsi
hidrologinya telah menurun. Bila tidak ada usaha perbaikan, maka dalam
waktu singkat akan menjadi kritis.

Kedalaman tanah sedang (60 — 90 cm) dengan ketebalan horison A
umumnya kurang dari 15 cm.

Persentase vegetasi permanen (penurtup lahan) 50-70 persen, vegetasi

dominan biasanya alang-alang, rumput semak belukar dan hutan jarang.

4. Lahan potensial kritis, mempunyai ciri-ciri:

Lahan masih tertutup vegetasi cukup tinggi (vegetasi permanen) lebih dari
75 persen dengan ketebalan horizon A lebih dari 15 cm. Namun jika
kegaitan konservasi tidak dilakukan dan tanah dibiarkan terbuka erosi
dapat terjadi.

Lahan masih mempunyai fungsi produksi, hidrologi, hidroorologi cukup
baik, tetapi bahaya untuk menjadi kritis sangat besar bila lahan tersebut
dibuka atau bila tidak dilakukan usaha konservasi.

Lahan masih tertutup vegetasi, tetapi karena kondisi topografi atau
keadaan lereng sedemikian curam (lebih dari 45 persen), sangat tertoreh
dan kondisi tanah yang mudah longsor, maka bila vegetasi dibuka akan
terjadi erosi berat/kuat.

Lahan karena keadaan topografi dan bahan induknya, bila terbuka atau
vegetasi rusak akan cepat menjadi rusak karena erosi atau longsor,
misalnya tanah berbahan batuan induk sedimen, bahan volkan dan bahan

kapur lunak.
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tivitasnya masih baik, tetapi penggunaannya tidak

ampuan dan belum dilakukan usaha konservasi,

misalnya hutan yang baru dibuka.

2.2 Pengaruh Lahan Kritis terhadap Produktivitas Lahan

Penggunaan sumberdaya lahan yang melampaui batas kemampuan tanah
tanpa ada usaha-usaha teknologi akan menjadikan lahan gersang dan tidak
produktif. Akhir-akhir ini sudah tersebar lahan-lahan kritis yang menyebabkan
produktifitas lahan berkurang dengan luas cenderung meningkat (Sarief, 1986).

Produktivitas lahan merupakan salah satu ukuran yang menunjukan
apakah lahan atau kawasan yang diusahakan untuk budidaya pertanian itu masih
memenuhi daya dukungnya sehingga memberikan hasil yang optimal. Meskipun
produksi optimum tanaman pada suatu bidang tanah dapat dicapai dengan
pemupukan yang tepat dan perbaikan sifat-sifat fisik tanah (Arsyad, 2006). Akan
tetapi, pemupukan tidak akan berhasil jika usaha-usaha pencegah erosi, perbaikan
kadar udara dan air tanah, usaha-usaha pemeliharaan bahan organik tanah,
perbaikan tanah-tanah yang telah rusak, atau perbaikan drainase dan penyediaan
air belum dilakukan.

Pengelolaan tanah yang meliputi kegiatan penyusunan rencana
penggunaan tanah, konservasi tanah dan air, pengolahan tanah dan pemupukan,
dimulai di lapangan dengan pemukaan atau pembersihan hutan, semak belukar,
padang alang-alang atau rumput lainnya. Tindakan tersebut berlangsung selama
tanah masih digunakan untuk usaha tani. Pentingnya peranan pengelolaan,
terutama aspek konservasi tanah di daerah tropika dan sub tropika telah lama
dikemukakan oleh Jacks and Whyte (1939). Ketidakmengertian akan pentingnya
masalah erosi, pelapukan dan pencucian unsur hara yang intensif di bawah iklim
tropika basah telah menyebabkan meluasnya tanah-tanah yang miskin dan tidak
subur di daerah tropika dan sub tropika.

Erosi dengan berbagai fenomena yang bertalian erat dengannya, seperti
kemerosotan produktivitas, banjir dan kekeringan, menurut Rauschkolb (1971)
telah menyebabkan daerah tropika termasuk dalam tingkat kerusakan kategori I,

yaitu jenis kerusakan yang memerlukan penanganan segera dengan menggunakan
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li dan pengembangan teknologi baru untuk mencegah

aroerlanjut. Penerapan kaedah-kaedah konservasi tanah
diperlukan untuk mengembalikan fungsi tanah-tanah yang rusak dan menjaga
tanah-tanah yang baru dibuka agar tercapai produksi setinggi-tingginya secara

lestari.

2.3 Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Reflektansi radiasi matahari dalam bentuk gelombang elektromagnetik
(GEM) yang mengenai pepohonan dipengaruhi oleh karakteristik vegetasi seperti
persentase tutupan, kerapatan dan ketebalan vegetasi (Sobirin, 2001). Pengolahan
citra indeks vegetasi dapat dilakukan dengan menerapkan parameter normalized
difference vegetation index (NDVI), yang memanfaatkan band 3 (band merah)
dan band 4 (band inframerah dekat), kisaran nilai NDVI adalah -1,00 sampai 1,00
dan yang mengindikasikan kenampakan vegetasi jika nilai NDVI lebih dari 0,00.

Adapun persamaannya adalah sebagai berikut :

NDVI = (band4 - band3 )/ ( band4 + band3 ) (2.1)

Berdasarkan hasil penelitian Sobirin (2001), analisis korelasi antara
persentase tutupan vegetasi dengan nilai NDVI, ternyata menghasilkan koefisien
korelasi r = 0,50 pada tingkat kepercayaan 95 %. Dari ketiga variabel karakteristik
vegetasi tersebut, persentase tutupan vegetasi mempunyai andil yang lebih besar
dibanding variabel kerapatan vegetasi maupun ketebalan vegetasi. Sedangkan
analisis korelasi indeks vegetasi (NDVI) dengan persentase tutupan dan vegetasi
bawah, memperlihatkan hasil korelasi positif kuat dengan r = 0,82 signifikan pada
o=0,01.
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BAB 3

GavibARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

3.1 Wilayah Administrasi Daerah Penelitian

Menurut pembagian daerah administrasi, Kabupaten Tasikmalaya
merupakan salah satu kabupaten yang termasuk dalam Propinsi Jawa Barat.
Daerah ini termasuk dalam kawasan andalan Priangan Timur dengan posisi
geografis yang terletak di bagian tenggara Jawa Barat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 2 tahun 2005 tentang RTRW,
Kabupaten Tasikmalaya dibagi menjadi tiga wilayah pengembangan yaitu
Wilayah pengembangan utama utara, tengah dan selatan. Dalam penelitian ini
daerah yang dikaji hanya wilayah pengembangan selatan saja yang terdiri dari
tujuh kecamatan yaitu Bantar Kalong, Cibalong, Cikatomas, Pancatengah,
Cikalong, Karangnunggal, dan Cipatujah. Luas Wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya adalah sebesar 120.524 ha. Posisi koordinatnya berada di
antara 7°27° - 7°49’ LS dan 107° 54’ — 108° 21’ BT. Adapun luas dari masing-

masing kecamatan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kecamatan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. Kecamatan Luas (ha)
1. | Bantar Kalong 19.512
2. | Cibalong 11.316
3. | Cikatomas 1122
4. | Pancatengah 17.137
5. | Cikalong 16.659
6. | Karangnunggal 17.176
7. | Cipatujah 27.602

Jumlah 120.524
Sumber: Pengolahan data, 2008
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batas-batas daerah Kabupaten Tasikmalaya adalah :

atasan dengan Kabupaten Majalengka, Kabupaten
Ciamis.

= Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ciamis

= Sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia

= Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Garut

3.2 Fisiografi dan Topografi
3.2.1 Wilayah Ketinggian

Secara fisiografis wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya
terletak pada ketinggian 0 - 1.000 mdpl yang terbagi menjadi empat wilayah, yaitu
wilayah fisiografis pegunungan (Mountain Region) yang tersusun oleh unit-unit
perbukitan dan pegunungan rendah (Aills and low mountains), wilayah dataran
tinggi, dataran rendah dan wilayah pesisir.

Wilayah pegunungan memiliki variasi ketinggian antara 701 - 1.000 m di
atas permukaan laut, wilayah dataran tinggi memiliki ketinggian antara 501 - 700
mdpl, wilayah fisiografi dataran rendah dengan ketinggian antara 201 - 500 mdpl
dan wilayah pesisir (Coastal Plains) yang memiliki variasi ketinggian antara O -
200 mdpl. Wilayah ketinggian di daerah penelitian berangsur-angsur menurun
dari utara menuju selatan.

Wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya sebagian besar
merupakan daerah pesisir terjal dengan ketinggian antara 0 - 200 mdpl. Wilayah
dataran rendah dengan ketinggian 201 - 500 mdpl hanya menempati proporsi 0,03
%. Wilayah ini terkonsentrasi di wilayah garis pantai Cipatujah sampai ke wilayah
Pantai Cikalong. Secara rinci luas wilayah ketinggian di wilayah pengembangan
selatan Kabupaten Tasikmalaya menurut wilayah ketingiannya terlihat pada Tabel
3.2.
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h ketinggian di wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya
Ketinggian (mdpl) Jumlah
No. Kecamatan
0-200 | 201-500 | 501-700 | 700-1000 (ha)
1 | Bantar Kalong 12 14.765 4.483 252 19.512
2 | Cibalong 3.011 8.212 94 0 11.316
3 | Cikatomas 2.455 8.667 0 0 11.122
4 | Pancatengah 14.446 2.691 0 0 17.137
5 | Cikalong 15.566 1.093 0 0 16.659
6 | Karangnunggal 8.529 8.647 0 0 17.176
7 | Cipatujah 20.737 6.864 0 0 27.602
Jumlah 64.756 50.939 4576 252 | 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008

3.2.2 Wilayah Lereng

Sedangkan berdasarkan peta topografi, kelas lereng yang terdapat pada
wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya secara umum dapat
dibagi menjadi empat kelas, yaitu : 0 — 2%, 2 — 15 %, 15 — 40 % dan lebih dari
40%. Wilayah perbukitannya memiliki lereng yang cukup tajam, secara visual
terdiri dari lahan-lahan yang berlereng terjal dan curam, sehingga mudah terjadi
pergeseran tanah dan longsor. Di beberapa tempat, wilayah ini merupakan
wilayah yang labil yang dapat menimbulkan patahan dan longsor di permukaan.
Konsekuensi dari lahan-lahan yang memiliki lereng cukup tajam adalah rawan
erosi dan sangat rentan terhadap pembentukan lahan-lahan kritis. Berdasarkan hal
tersebut wilayah ini relatif kurang subur, aktifitas pertanian di wilayah ini kurang
sesuai untuk pengembangan tanaman pangan semusim karena pasokan air tidak
menentu. Wilayah ini tepat untuk pengembangan komoditas perkebunan,

kehutanan dan peternakan.
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No. Kecamatan Lereng (%) Jumiah
0-2 2-15|15-40 > 40 (ha)

1 | Bantar Kalong 0 2239 | 7.086 | 10.187 19.512
2 | Cibalong 50 2462 | 6.619| 2186 11.316
3 | Cikatomas 416 1.028 | 7.225| 2.453 11.122
4 | Pancatengah 224 847 | 13.601 | 2.465 17.137
5 | Cikalong 2.511 1.886 | 10.895 | 1.368 16.659
6 | Karangnunggal 647 5.417 8.123 | 2.989 17.176
7 | Cipatujah 2.313 1.926 | 15.721 | 7.641 27.602

Jumlah 6.160 | 15.805 | 69.269 | 29.289 | 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008

3.2.3 Indeks Lereng dan Panjang Lereng
Berdasarkan hasil perhitungan, indeks lereng dan panjang lereng di

wilayah penelitian adalah sebagai berikut (Tabel 3.4)

Tabel 3.4 Indeks lereng dan panjang lereng berdasarkan Klasifikasi lereng di
wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. | Lereng (%) | Panjang Lereng (L) | Lereng (S)
1. |0-2 <213 0-0,26
2. [2-15 2,13-2,14 0,26 — 4,35
3. [15-40 2,14 -221 4,35-17,83
4. | >40 >2.21 > 17,83

Sumber: Pengolahan data, 2008

3.3 Curah Hujan
3.3.1 Besaran Curah Hujan

Berdasarkan data yang diperoleh dari 24 stasiun curah hujan yang berada
di DAS Ciwulan-Citanduy selama kurun waktu lima tahun (2003 - 2005),
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pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

gan curah hujan cukup tinggi. Berdasarkan tipe iklim
Oldemann, wilayah ini termasuk dalam tipe iklim C2 yaitu terdapat 6 bulan basah
berturut-turut dan 3 bulan kering berturut-turut, dengan curah hujan rata-rata
tahunan sebesar 2.194 mm. Curah hujan tahunan maksimum yang terjadi sebesar
4.631 mm dan curah hujan minimumnya sebesar 804 mm. Dapat disimpulkan
bahwa curah hujan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

relatif tinggi.

Tabel 3.5 Luas wilayah curah hujan di wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya

4 . S Curah hujan (mm/th) Jumlah
2000-2100 | 2100-2200 | 2200-2300 | 2300-2400 (ha)

1. Bantar Kalong 935 5.811 0 12.766 | 19.512

2. | Cibalong 0 920 6.208 4188 | 11.316

3. | Cikatomas 62 3.785 7.275 0 1.122

4. Pancatengah 1.673 5.925 6.071 3.469 | 17.137

5. | Cikalong 0 2.331 7.279 7.049 | 16.659

6. Karangnunggal 1.248 9.528 5.017 1.382 1.776

7. | Cipatujah 0 3.319 22.145 2137 | 27.602

Jumlah 3.919 31.618 53.995 30.992 | 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008

Curah hujan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya
semakin meningkat dari selatan menuju utara sesuai dengan kondisi topografi dan
fisiografinya. Wilayah yang memiliki curah hujan bervariasi terdapat di bagian
utara daerah penelitian dari kecamatan Cikatomas sampai dengan Bantar Kalong.
Sementara wilayah bagian selatan memiliki curah hujan yang cenderung homogen

seperti halnya kecamatan Cipatujah dan Cikalong.

3.3.2 Indeks Erosivitas Hujan
Besar atau kecil indeks erosivitas hujan dipengaruhi oleh curah hujan pada

wilayah penelitian. Nilai curah hujan yang dihitung adalah curah hujan tahunan.
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atan Kabupaten Tasikmalaya memiliki jumlah curah

engan kisaran antara 2.000 mm sampai dengan 2.400
mm per tahun. Sehubungan dengan hal tersebut, maka erosivitas curah hujannya
pun relatif besar, yaitu antara 1.499,98 sampai dengan 1.829,6. Secara rinci indeks

erosivitas hujan dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Indeks erosivitas hujan berdasarkan wilayah curah hujan
di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. | Curah hujan (mm) | Erosivitas Hujan
il 2.000 - 2.100 1.499,88 — 1.581,81
2. |2.100-2.200 1.581,81 - 1.664,08
3. |2.200 -2.300 1.664,08 — 1.746,70
4. |2.300-2.400 1.746,70 — 1.829,60

Sumber: Pengolahan data, 2008

3.4 Tanah
3.4.1 Jenis Tanah

Berdasarkan Kklasifikasinya, jenis tanah yang terdapat pada wilayah
pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya didominasi oleh jenis tanah
podzolik kuning, podzolik merah kekuningan, tanah renzina dan litosol. Tanah
podsolik merupakan tanah-tanah yang sangat berisiko tinggi mengalami erosi
(strongly erosion endangered). Jenis tanah ini berwarna pucat dengan komposisi
horizon B yang merupakan akumulasi dari besi dan humus atau salah satunya.
Tanah jenis ini paling banyak ditemui di bagian timur wilayah penelitian seperti
halnya di Kecamatan Bantar Kalong yang menutupi hampir 100% . Sedangkan
litosol merupakan tanah dangkal di atas batuan keras. Tanah ini tergolong muda
dengan bahan induk dangkal kurang dari 40 cm.

Jenis tanah yang jarang ditemukan di wilayah penelitian adalah jenis tanah
regosol kelabu, tanah ini berasal dari bahan yang lepas-lepas. Di wilayah

penelitian hanya menutupi kurang dari dua persen.
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No. | Kecamatan Jenis Tanah Luas
Aluvial | Podsolik | Litosol | Regosol (ha)
1 | Bantarkalong 0 19.206 306 0| 19512
2 | Cibalong 0 7.638 3.679 0| 11316
3 | Cikatomas 0 5.921 5.201 0| 11122
4 | Pancatengah 0 177 16.960 0| 17.137
5 | Cikalong 1.740 5.909 7912 1.098 | 16.659
6 | Karangnunggal 701 7.714 8.761 0| 17.176
7 | Cipatujah 2.687 12.152 | 12.281 482 | 27.602
Jumlah 5.128 58.717 | 55.099 1.580 | 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008

3.4.2 Kedalaman Efektif T anah

Kedalaman efektif tanah di daerah penelitian cukup bervariasi, kedalaman
efektif tanah paling dangkal adalah kurang dari 30 cm adapun kedalaman efektif
tanah maksimalnya lebih dari 90 cm. Tanah dengan kedalaman lebih dari 90 cm
tersebar di bagian selatan sejajar dengan garis pantai serta di bagian barat daerah
penelitian. Menuju ke utara daerah penelitian, kedalaman tanahnya cenderung

menurun.

3.4.3 Indeks Erodibilitas Tanah

Nilai erodibilitas tanah bertalian erat dengan jenis tanah yang terdapat di
daerah penelitian.Menurut arsyad (2006), jenis tanah podzolik, litosol dan regosol
memiliki nilai indeks erodibilitas tanah masing-masing, yaitu: 0,32; 0,23 dan 0,21.
Adapun aluvial merupakan jenis endapan, sehingga nilai erodibilitasnya
dipengaruhi oleh tanah di bagian atas (hulu). Endapan aluvial pada wilayah
penelitian berasal dari endapan tanah podzolik dan litosol. Sehingga nilai
erodibilitasnya berkisar antara 0,23 sampai dengan 0,32.

Secara rinci nilai erodibilitas tanah di wilayah penelitian adalah sebagai
berikut (Tabel 3.8)
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erodibilitas tanah berdasarkan jenis tanah
mbangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. Jenis Tanah Erodibilitas Tanah (K)
1. | Aluvial 0,23-0,32
2. | Podzolik 0,32
3. | Litosol 0,23
4. | Regosol 0,21

Sumber: Pengolahan data, 2008

3.5 Tutupan Vegetasi

Kondisi tutupan vegetasi di wilayah pengembangan selatan Kabupaten
Tasimalaya berdasarkan analisis NDVI terlihat sangat bervariasi mulai dari
tutupan tanpa vegetasi (0%) sampai dengan tutupan lebat (100%). Semuanya
dibagi menjadi lima kelas seperti yang tercantum dalam Tabel 3.9. Wilayah yang
memiliki tutupan vegetasi 76-100% luasnya 59.257 ha (50%) tersebar di bagian
barat, bagian timur dan bagian utara daerah penelitian yaitu di Kecamatan
Cikalong, Kecamatan Cipatujah, Kecamatan Bantarkalong dan Kecamatan
Cibalong. Sedangkan wilayah dengan tutupan tanpa vegetasi tersebar di wilayah
perkotaan di seluruh kecamatan dengan luas wilayah 5.022 ha (4,17%).

Tabel 3.9 Luas tutupan vegetasi di wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya

No. | Tutupan vegetasi (%) | Luas (ha)
1. |0 5.022
2. |1-25 8.455
3. 126-50 16.233
4. |51-75 31.557
5. | 76-100 59.257

Jumlah 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008
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Berdasarkan peta penggunaan lahan skala 1:50.000 tahun 2005 dari
BAPEDA Kabupaten Tasikmalaya, penggunaan lahan di Wilayah pengembangan
selatan Kabupaten Tasikmalaya terdiri dari hutan produksi, hutan alam, kebun,
pemukiman, sawah, semak/belukar dan tegalan.

Penggunaan lahan tegalan memiliki luasan yang paling besar di wilayah
pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya, luasnya meliputi 41,43%.
Tegalan ini tersebar hampir di seluruh wilayah penellitian terutama di bagian
tengah dan utara wilayah penelitian, banyak dijumpai di kecamatan
Karangnunggal, Pancatengah dan Cikatomas.

Penggunaan lahan lainnya yang memiliki luasan yang besar adalah hutan.
Hutan ini oleh pemerintah dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu hutan produksi dan
hutan alam. Luas total hutan mencapai 24 % dari luas total wilayah penelitian.
Hutan ini tersebar di bagian utara dan selatan Wilayah pengembangan selatan
Kabupaten Tasikmalaya yaitu di Kecamatan Cipatujah, Cibalong, Cikatomas,
Pancatengah, Bantarkalong dan Cikalong.

Penggunaan lahan yang paling kecil luasannya adalah kebun dan

pemukiman, luasnya kurang dari empat persen.

Tabel 3.10 Luas wilayah penggunaan lahan
di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

Penggunaan Lahan
Luas
No. | Kecamatan Hutan Hutan Semak Pemuki
. Kebun | Sawah Tagalan (ha)
Produksi alam belukar man

1. Bantarkalong 1.062 9.427 0| 1.079 2.721 4,082 1.141 19.512
2. | Cibalong 1.409 1.625 15 | 2.954 0 4,539 775 11.316
3. | Cikalong 572 683 | 1.044 | 7.660 749 5.516 435 16.659
4. | Cikatomas 1.309 834 481 899 1.700 5.017 883 11.122
5. | Cipatujah 3.248 3.804 | 2.073 884 4,916 12.193 483 27.602
6. Karang 0 2.370 727 | 1.083 1.169 11.195 632 17.176
7. | Pancatengah 1.140 428 21 | 4.924 2.832 7.396 396 17.137
Jumlah 8.740 19.172 | 4.362 | 19.483 14.087 49.937 4,744 | 120.524

Sumber: Pengolahan Data, 2008
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37

in Manajemen Lahan

06), indeks pengolahan lahan (C) dan manajemen

lahan (P) dapat digabung menjadi faktor CP. Indeks pengolahan lahan dan

manajemen lahan ini sangat berhubungan dengan jenis penggunaan lahan yang

terdapat di wilayah penelitian. Penggunaan lahan yang terdapat di wilayah

penelitian berupa hutan produksi, hutan alam, kebun, sawah semak/belukar dan

tegalan.

Hutan produksi di wilayah penelitian berupa areal hutan buatan yang

ditumbuhi pepohonan dengan didominasi oleh satu jenis pohon. Secara umum

hutan jenis ini identik dengan tutupan vegetasi lebih dari 75%.

o 7

el

Gambar 3.1 Hutan produksi di Desa Bantarkalong
Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 27 Mei 2008

Hutan alam berupa hutan alam yang terdiri dari beberapa jenis pohon

berbatang kecil. Bisa diperkirakan bahwa hutan jenis ini merupakan hutan muda

bekas ladang atau sisa dari hutan lebat yang pepohonan besarnya sebagian telah

diambil.

Gambar 3.2 Hutan alam di Desa Darawati
Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 26 Mei 2008
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kan di wilayah penelitian merupakan areal yang
han keras dan tanaman semusim, tidak terlihat mana

penggunaan lahan ini terdapat pada beberapa daerah

Sawah yang terdapat di wilayah penelitian berupa areal pertanian lahan

basah atau sering tergenang air.

Gamb

ar 3.3 Sawah di Desa Culamega

Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 27 Mei 2008

Semak belukar merupakan areal terbuka yang ditumbuhi tanaman jenis

rerumputan dan semak. Penggunaan lahan ini adalah lahan tidur yang kurang

dimaksimalkan untuk pemanfaatan pertanian.

Tegalan di wilayah

penelitian merupakan areal pertanian yang tidak

pernah diairi. Pada umumnya jenis tanaman pada tegalan adalah tanaman berumur

pendek seperti palawija atau padi, biasanya tanaman senantiasa diganti dalam

jangka waktu singkat.

Gambar 3.4 Tegalan yang ditanami jagung di Desa Pakemitan

Sumber: do

kumentasi pribadi Rupaidah, 28 Mei 2008
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rsebut maka jika merujuk pada indeks CP menurut

CP pada wilayah penelitian dapat dilihat pada pada

Tabel 3.11

Tabel 3.11 Indeks pengolahan dan manajemen lahan
di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. Penggunaan lahan Nilai CP
1. | Hutan produksi 0,01
2. | Hutan alam 0,50
3. [ Kebun 0,07
4. | Sawah 0,02
5. | Semak/belukar 0,10
6. | Tegalan 0,43

Sumber: Pengolahan data, 2008

3.7 Produktivitas Lahan Pertanian
Secara umum, dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya, kontribusi
sektor pertanian dalam perekonomian Kabupaten Tasimalaya merupakan sektor
utama meskipun kontribusi sektoral yang diberikan sektor ini dari tahun ke tahun
relatif menurun. Sektor pertanian di Kabupaten Tasikmalaya meliputi tanaman
pangan, tanaman perkebunan, peternakan dan hasil-hasilnya, kehutanan,
perikanan (darat dan laut). Dalam sektor pertanian, kontribusi tanaman bahan
makanan merupakan kontribusi terbesar. Sektor tanaman pangan merupakan
sektor dominan dalam sektor pertanian di Kabupaten Tasikmalaya.
Jenis pertanian yang diusahakan oleh penduduk terdiri dari tanaman bahan
pangan, sayur-sayuran, buah, dan tanaman perkebunan.
= Tanaman bahan pangan, tanaman bahan pangan yang diusahakan di wilayah
pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya terdiri dari padi sawah, padi
gogo, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar.
= Sayur-sayuran, sayur-sayuran terdiri dari buncis, bawang daun, kacang
panjang, cabe merah, cabe rawit, tomat terung, ketimun, kangkung bayam,
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jam.

, 3 amam—yang diusahakan oleh penduduk terdiri dari
Nangka/cempedak, nanas, pepaya, pisang, rambutan, salak, sawo, sirsak,
melinjo dan sukun.

= Tanaman perkebunan, tanaman perkebunan yang diusahakan jumlahnya tidak
signifikan, tanaman perkebunan yang paling banyak adalah tanaman karet dan
kelapa.

Luas panen dan besar produksi pertanian di wilayah pengembangan
selatan Kabupaten Tasikmalaya didominasi oleh tanaman lahan pertanian kering.
Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan bertani di lahan kering merupakan
kegiatan bertani sebagian besar masyarakat. Secara lokasi, luas panen dan
produksi terbesar pada tahun 2007, berada di Kecamatan Cipatujah.

Pada umumnya tanaman berumur pendek yang ditanam pada tegalan
kering dengan cara larikan, penyiangan bersih dan senantiasa digantinya tanaman
dalam jangka waktu singkat, menyebabkan pekanya tanah terhadap bahaya erosi,
terutama jika relatif miring, sehingga lapisan dan permukaan tanah senantiasa
terpotong dan profil tanah tetap tipis atau bahkan batuannya muncul di permukaan

tanah.
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TTASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Potensi Erosi dan Tingkat Kekritisan Lahan
4.1.1. Potensi Erosi

Potensi erosi diperoleh dari hasil perhitungan nilai indeks empat variabel
yang terdapat di wilayah penelitian yaitu erosivitas hujan, erodibilitas tanah,
panjang dan lereng, serta pengolahan lahan dan manajemen lahan. Berdasarkan
hasil perhitungan potensi erosi (metode USLE) menurut wilayah ketinggian
tempat diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 4.1)

Tabel 4.1 Potensi erosi berdasarkan wilayah ketinggian
di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

No. | Ketinggian (mdpl) Laju potensial Luas % luas
erosi tanah (ha)

1 0-200 Berat 27.373 23
Sedang 70 0
Ringan 36.417 30
Tidak ada erosi 896 i
Jumlah 64.756 54

2 201 - 500 Berat 25.298 21
Sedang 82 0
Ringan 24.309 20
Tidak ada erosi 1.250 1
Jumlah 50.939 42

3 > 500 Berat 3.264 3
Sedang 0 0
Ringan 1.406 1
Tidak ada erosi 159 0
Jumlah 4576 4
Total 120.524 100

Sumber: Pengolahan data, 2008
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atas terlihat adanya perbedaan luas laju potensi erosi

n. Menurut tingkatan Klasifikasi laju potensial erosi

(Dephut, 2004), secara rinci diuraikan sebagai berikut:

a. Wilayah ketinggian 0 — 200 mdpl

Luas wilayah potensi erosi pada ketinggian tersebut diprediksi seluas
64.755,98 ha (53,73%) dari luas keseluruhan wilayah penelitian. Laju potensi
erosi tanah berdasarkan kriteria ringan menduduki posisi paling luas yaitu
36.416,85 ha (30,22%), diikuti oleh erosi berat yaitu 17.613,67 ha (14,61%).
Berbeda halnya dengan kriteria sedang yang memiliki luas 70,22 ha (0,06%)
yang disusul oleh kriteria lahan dengan tidak ada erosi yang memiliki luas 896,14
ha (0,74%).

Sebagaimana terlihat pada Peta 7, potensi erosi tanah ringan pada wilayah
ini umumnya tersebar di bagian timur dan selatan, sedangkan wilayah potensi
erosi berat terkonsentrasi di bagian barat dan timur. Secara administrasi, wilayah
ini terdapat di Kecamatan Cibalong, Cikatomas, Pancatengah, Cikalong,
Karangnunggal dan Cipatujah. Wilayah potensi erosi sedang terdapat di bagian
utara yaitu di Kecamatan Cibalong, dan wilayah yang tidak berpotensi untuk
terjadinya erosi pada wilayah ketinggian tersebut tersebar di bagian selatan.

Hal ini sangat mungkin terjadi karena jika dilihat dari penggunaan
tanahnya. Penggunaan tanah yang mendominasi di daerah tersebut lebih
cenderung dikuasai oleh areal permukiman dan tegalan. Tegalan merupakan
penggunaan lahan yang paling luas (29.079 ha) yang mampu mengendalikan
besaran laju potensial erosi yang terjadi.

Faktor fisik erosivitas hujan, erodibilitas tanah serta panjang dan sudut
lereng pada wilayah ketinggian 0 — 200 mdpl, tampaknya menunjukkan pengaruh
besar terhadap besaran laju potensi erosi. Berdasarkan nilai erosivitas hujan (R),
wilayah tersebut memiliki nilai R yang tergolong tinggi dengan nilai sebesar 1644,
08 sampai dengan 1.829,6. Jenis tanah yang ditemukan adalah litosol dengan nilai
erodibilitas 0,23 sedangkan nilai konfigurasi lapangnya (LS) juga menunjukkan

nilai yang cukup tinggi yaitu mencapai nilai 17,83.
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— 500 mdpl

ian tersebut luas wilayah yang berpotensi mengalami
erosi adalah 50.939 ha (42,26%) dari luas total wilayah penelitian. Wilayah
dengan laju potensial erosi tanah dengan kriteria ringan merupakan lahan yang
terluas yaitu 24.309 ha (20,17 %), berikutnya adalah wilayah erosi sangat berat
yaitu 16.762 ha (13,91%). Wilayah dengan luas paling rendah adalah lahan
dengan kriteria sedang yaitu 82 ha (0,07 %) berikutnya adalah kriteria lahan yang
tidak berpotensi untuk terjadinya erosi memiliki luas 1.250 ha (1,04 %).

Distribusi dari masing-masing Kriteria potensi erosi tersebut, yaitu wilayah
dengan jenis erosi tanah ringan dan sangat berat tersebar di bagian utara dan timur
wilayah penelitian. Wilayah potensi erosi sedang ditemukan di bagian utara dan
lahan yang tidak berpotensi mengalami erosi terkonsentrasi di bagian barat dan
timur wilayah penelitian. Berdasarkan wilayah administrasinya meliputi
Kecamatan Bantarkalong, Cibalong, Cikatomas dan Karangnunggal (lihat Peta 7).

Secara fisik, penggunaan lahan pada wilayah ini banyak digunakan untuk
tegalan 20.754 ha. Pada umumnya nilai erosivitas hujan di wilayah tersebut adalah
1664,08 sampai dengan 1746,7. Jenis tanah yang mendominasi adalah podzolik,
nilai erodibilitas tanahnya sebesar 0,32. Adapun nilai panjang dan lereng paling
banyak yaitu lebih dari 17,83. Hasil penghitungan menunjukkan pengaruh besar

terhadap besaran laju potensial erosi pada wilayah ketinggian 0 - 500 mdpl.

c. Wilayah ketinggian lebih dari 500 mdpl

Luas wilayah yang diperkirakan mengalami erosi pada ketinggian tersebut
adalah luas yang terkecil diantara wilayah ketinggian yang lainnya yaitu sebesar
4.576 ha (4,01 %) dari luas keseluruhan wilayah penelitian. Wilayah laju potensial
erosi tanah berdasarkan kriteria sangat berat merupakan lahan yang terluas yaitu
3.264 ha (2,71 %), terluas kedua adalah kriteria ringan yaitu 1.406 ha (1,17 %)
dan ketiga adalah lahan yang tidak berpotensi mengalami erosi yaitu 159 ha (0,13
%). Semua lahan yang berpotensi mengalami erosi tersebut terdapat di bagian
barat laut wilayah penelitian yaitu di Kecamatan Bantar Kalong (Peta 7).

Kondisi fisik yang terlihat di wilayah tersebut sangat homogen.

Penggunaan lahannya berupa hutan, baik hutan produksi maupun hutan lindung
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rkan nilai erosivitas hujan (R), wilayah tersebut

64,08 sampai dengan 1746,7. Jenis tanahnya berupa
podzolik merah kekuningan dan podzoik kuning, menurut Arsyad (2006) tanah
jenis ini memiliki nilai erodibilitas sebesar 0,32. Sesuai dengan lereng di wilayah
ketinggian tersebut, nilai konfigurasi lapang yang diperoleh adalah lebih dari
17,83.

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut menunjukkan pengaruh besar
terhadap besaran laju potensial erosi pada wilayah ketinggian tersebut. Oleh sebab
itu, tidaklah heran jika pada wilayah lebih dari 500 mdpl ini wilayah terluasnya

merupakan lahan dengan kriteria sangat berat.

4.1.2 Tingkat Kekritisan Lahan

Berdasarkan hasil analisis malalui teknik tumpang susun (overlay) semua
variabel tingkat kekritisan lahan (tutupan vegetasi, potensi erosi, lereng dan
kedalaman efektif tanah) dan perkalian antara skor dengan bobot untuk masing-
masing variabel diperoleh rentang skor antara 120 sampai dengan 490. Dari total
skor tersebut didapatkan klasifikasi tingkat kekritisan lahan untuk daerah
penelitian, yaitu: sangat kritis (115-200), Kritis (201-275), semi Kritis (276-350),
potensial kritis (351-425) dan tidak kritis (426-500).

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa wilayah paling luas adalah wilayah
potensial kritis, yaitu 50.126 ha (41,66%), kedua adalah wilayah semi kritis, yaitu
34.755 ha (28,84%), ketiga adalah wilayah tidak kritis, yaitu 28.129 ha (23,34%).
Untuk wilayah kerentanan sangat kritis dan kritis masing-masing adalah 5.316ha
(4,41 %) dan 2.108 ha (1,75%).

Sementara itu, jika dilihat berdasarkan kelas ketinggian tempat maka luas
masing-masing lahan kritis menurut tingkatannya menjadi sebagai berikut (Tabel
4.2)
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Tabel 4.2 Luas lahan kritis dirinci berdasarkan wilayah ketinggian
di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya
. . Tingkat
No. | Ketinggian (mdpl) Kekgri tisan Lahan Luas (ha) | % Luas
0-200 Sangat Kritis 4.197,61 3,48
Kritis 1.051,37 0,87
Semi Kritis 14.790,13 12,27
Potensial Kritis 28.885,42 23,97
Tidak kritis 15.821,23 13,13
Jumlah 64.745,76 53,72
201 -500 Sangat Kritis 1.112,84 0,92
Kritis 933,84 0,77
Semi Kritis 16.876,44 14,00
Potensial Kritis 20.531,15 17,03
Tidak kritis 11.484,98 9,53
Jumlah 50.393,25 42,26
> 500 Sangat Kritis 0 0
Kritis 122,90 0,10
Semi Kritis 3.076,88 2,55
Potensial Kritis 763,74 0,63
Tidak kritis 822,46 0,68
Jumlah 4.785,98 3,97
Lainnya 53,05 0,04
Total 120.524,04 100

Sumber: Pengolahan Data, 2008

a. Wilayah ketinggian 0 — 200 mdpl

Tingkat kekritisan lahan pada wilayah ini tergolong besar jika
dibandingkan dengan wilayah yang lainnya di daerah penelitian. Luasnya
mencapai 64.756 ha (53,73%). Adapun wilayah terluasnya yaitu tingkat kekritisan
lahan potensial kritis yaitu 28.885 ha (23,97 %), diikuti dengan lahan tidak kritis
yaitu 15.821 ha (13,13 %). Tingkat kekritisan lahan dengan jumlah paling
minimal adalah kelas kritis yaitu 1.051 ha (0,87 %), selanjutnya adalah kelas
sangat kritis dengan luas wilayah 4.198 ha (3,48 %).

Distribusi lahan potensial kritis tersebar merata hampir di seluruh wilayah
ketinggian ini. Secara administratif letaknya ada di Kecamatan Cibalong,
Cikatomas, Pancatengah, Cikalong, Karangnunggal dan Cipatujah. Sedangkan

lahan yang tidak kritis dan lahan semi kritis terlihat jelas pengelompokkannya di
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matan Cikatomas, Pancatengah dan Cikalong. Lahan

rritis tersebar di bagian selatan searah dengan garis
pantai yaitu di Kecamatan Cipatujah, Karangnunggal dan Cikalong. Sedangkan
lahan kritis dapat ditemukan di bagian tenggara wilayah penelitian yaitu di
Kecamatan Cikalong.

Meskipun wilayah ketinggian tersebut didominasi dengan lereng kurang
dari 40% namun wilayah tersebut relatif aman dari bahaya erosi karena kondisi
tutupan vegetasinya yang baik, yaitu mencapai 50 persen. Dengan demikian
energi kinetis air hujan menjadi lebih kecil karena terhambat oleh tutupan vegetasi.
Pada umumnya potensi erosi yang terjadi adalah erosi sedang.

Secara umum kondisi kedalaman efektif tanah di wilayah tersebut
termasuk kategori dangkal, tanahnya kurang dari 30 cm. Tanah dangkal ini
tersebar di bagian utara wilayah ketinggian 0-200 mdpl. Namun ada juga sebagian
kecil tanah sangat dalam, yaitu lebih dari 90 cm. Kedalaman efektif tanah tersebut
tersebar di bagian selatan mengikuti garis pantai dan sebagian kecil di bagian
timur.

Dengan kondisi tanah yang demikian masyarakat pada umumnya memilih
untuk menanam jenis tanaman yang tahan dengan kondisi kering. Penggunaan
lahan yang dominan di wilayah ini berupa penggunaan lahan untuk pertanian
lahan kering seperti tegalan, sawah dan sebagian kecil diusahakan untuk kebun.
Penggunaan lahan untuk sawah tersebar pada kedalaman efektif tanah lebih dari
90 cm. Lain halnya dengan penggunaan lahan untuk tegalan yang tersebar merata

hampir di seluruh wilayah ketinggian tersebut.

26/05/2008 1265 "

Gambar 4.1 Pengolahan lahan sawah di Desa Darawati
Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 26 Mei 2008
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Ki luas tingkat kekritisan lahan sebesar 50.939 ha
(42,26 %). Dengan rincian masing-masing tingkat kekritisannya yaitu lahan
dengan tingkat kekritisan terluas adalah lahan potensial kritis 20.531 ha (17,03 %),
berikutnya lahan semi kritis dengan luasan sebesar 16.876 ha (14 %), terluas
ketiga yaitu lahan tidak kritis yaitu 11.485 ha (9,53 %). Sedangkan lahan sangat
kritis dan lahan kritis jumlahnya kurang dari 1 %, yaitu 1.113 ha (0,92 %) dan 934
ha (0,77 %).

Lahan potensial kritis letaknya terpusat di bagian tengah wilayah
peneliitian yaitu di Kecamatan. Karangnunggal dan Cibalong. Lahan semi kritis
dan tidak kritis mengelompok di bagian barat wilayah penelitan, wilayah
administrasinya masuk ke dalam Kecamatan Bantar Kalong dan Cibalong.
Sedangkan untuk lahan sangat kritis dan lahan kritisnya terdapat di sebelah barat
dan timur laut di wilayah ketinggian tersebut. Berdasarkan letak administratif
berada di Kecamatan Cipatujah dan Cikatomas.

Jika diperhatikan dari faktor fisiknya, wilayah tersebut sangat potensial
untuk terjadinya erosi. Di wilayah ini umumnya terjadi potensi erosi ringan
sampai dengan potensi erosi sangat berat. Seperti halnya erosi parit dan erosi
tebing yang dijumpai di Desa Padawaras.

Gambar 4.2 Erosi parit di Desa Padawaras Gambar 4.3 Erosi tebing di Desa Padawaras
Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 26 Mei 2008  Sumber: dokumentasi pribadi Rupaidah, 26 Mei 2008

Hal ini disebabkan karena sebagian besar wilayahnya memiliki lereng
lebih dari 15 %. Maka air hujan yang meresap ke dalam tanah pun jumlahnya

sangatlah kecil sehinngga run off menjadi tinggi. Jumlah air larian yang besar ini
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pada ketebalan efektif tanah. Secara umum, pada

fektif tanahnya kurang dari 90 cm. Terbukti dengan

banyaknya pertanian lahan kering yanng diusahakan di wilayah tersebut.

c. Wilayah ketinggian lebih dari 500 mdpl

Pada wilayah ketinggian ini luas wilayah tingkat kekritisan lahannya 4.786
ha. Lahan terluas adalah lahan semi kritis yaitu sebesar 3.077 ha (2,55 %),
berdasarkan peta administrasi letaknya ada di Kecamatan Cipatujah. Lahan
lainnya memiliki luasan yang minimum vyaitu tidak lebih dari 1 %. Lahan tidak
kritis seluas 822 ha (0,68 %), lahan potensial kritis 764 ha (0,63 %) dan lahan
kritis seluas 123 ha (0,1 %). Sedangkan lahan dengan kondisi sangat kritis tidak
ditemukan di wilayah ketinggian tersebut.

Wilayah ketinggian tersebut memiliki tutupan vegetasi cukup baik yaitu
lebih dari 50 persen dengan kedalaman efektif tanah yang baik pula yaitu antara
60 sampai dengan 90 cm. Namun hal tersebut tidak didukung oleh kondisi lereng
yang ada. Secara fisik, wilayah ini memiliki lereng paling ekstrim dibandingkan
dengan wilayah ketinggian yang lainnya, yaitu lebih dari 40 persen. Kondisi ini
sangat memicu untuk terjadinya erosi. Pada wilayah ketinggian tersebut potensi
erosi yang terjadi adalah erosi sangat berat.

Namun pada umumnya pengolahan dan manajemen lahan pada wilayah
ketinggian tersebut dilakukan degan mengikuti kaidah konservasi tanah. Sehingga
tingkat kekritisan lahan yang terjadi di wilayah tersebut tergolong rendah.

Gambar 4.4 Pengolahan lahan dengan terassering di Desa Cikuya
Sumber: Dokumentasi pribadi Rupaidah, 27 Mei 2008
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Gambar 4.5 Perbandingan luas tingkat kekritisan lahan berdasarkan wilayah
ketinggian di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya.

4.2 Hubungan Tingkat Kekritisan Lahan dengan Produktivitas Lahan

Penggunaan sumberdaya lahan yang melampaui batas kemampuan tanah
tanpa ada usaha-usaha teknologi akan menjadikan lahan menjadi kritis sehingga
produktifitasnya berkurang (Sarief, 1986). Dalam penelitian ini lahan kritis
dikaitkan dengan produktivitas lahan pertanian terutaman tanaman pangan. Jenis
tanaman yang dijadikan sebagai verifikasi data terdiri dari tiga, yaitu: padi, jagung
dan ketela pohon. Hal ini dilakukan karena jenis tanaman pangan ini tersebar di
seluruh wilayah tingkat kekritisan lahan di daerah penelitian.

Nilai produktivitas lahan pertanian diperoleh dari perbandingan hasil
panen (kw) dengan luas panen (ha) per jenis tanaman dalam kurun waktu satu
tahun. Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas lahan pertanian yang diperoleh
cukup bervariasi. Secara lengkap nilai produktivitas pada masing-masing tingkat
kekritisan lahan adalah (Tabel 4.3)
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227’:;1 I;Z;e ;‘a’ naman pangan berdasarkan tingkat kekritisan lahan
" 938 mbangan selatan Kabupaten Tasikmalaya
N Ketinggian | Tingkat Produktivitas
0. oge
(mdpl) Kekritisan Lahan | paqj Jagung Ketela Pohon

1. 0-200 Sangat Kritis 26,79 16,67 35,70
Kritis 36,61 20,00 35,70
Semi Kritis 55,25 35,71 71,40
Potensial Kritis 74,18 40,00 80,00
Tidak kritis 87,05 42,86 100,00
2. 201 - 500 Sangat Kritis 49,00 39,00 180,45
Kritis 50,50 38,56 180,25
Semi Kritis 52,01 41,00 187,14
Potensial Kritis 59,92 41,50 178,38
Tidak kritis 158,66 50,45 194,64
3. > 500 Kritis 43,00 38,29 169,75
Semi Kritis 56,58 38,33 169,76
Potensial Kritis 56,82 38,40 170,26
Tidak kritis 56,85 45,60 205,00

Sumber: Pengolahan Data, 2008

a. Wilayah ketinggian 0 — 200 mdpl

Pada wilayah ketinggian tersebut nilai produktivitas lahan pertanian untuk
masing-masing jenis tanaman cenderung menurun sejalan dengan tingginya
tingkat kekritisan lahan. Pada lahan sangat kritis produktivitas padi hanya 26,79
kw/ha saja, artinya dalam waktu setahun setiap hektar tanah hanya menghasilkan
padi sebanyak angka tersebut. Hal ini berbeda dengan hasil panen pada lahan
tidak kritis, nilainya cukup tinggi yaitu mencapai 87,05 kw/ha atau lebih dari tiga
kali lipat daripada hasil panen pada lahan sangat kritis. Padi pada wilayah
ketinggian tersebut ditanam sebanyak dua kali dalam setahun dengan luas tanam
melebihi angka 75 persen dari luas tanah yang dimiliki. Begitu pula dengan
tanaman jagung dan ketela pohon. Nilai produktivitasnya menurun bersamaan
dengan tingginya tingkat kekritisan lahan. Jagung yang ditanam pada lahan sangat
kritis nilai produktivitas rata-rata kurang dari 20 kw/ha dalam setahun. Nilai

produktivitas tertinggi pada lahan tidak kritis yaitu 42,86 kw/ha, selisihnya cukup

Universitas Indonesia

Tingkat kekritisan..., Eva Rupaidah, FMIPA Ul, 2008



http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

Your complimentary

- use period has ended.
Thank you for using

t CO m p I ete PDF Complete.

CI)'ck Here to upgi
Unlimited Pages

o1

persen. Sedangkan ketela pohon, nilai produktivitas

40 sampai dengan 100 kw/ha. Nilainya cukup tinggi

karena ketela pohon hanya dipanen sekali dalam waktu setahun. Petani di wilayah

tersebut lebih banyak melakukan metode tumpang sari sehingga jagung dan ketela

pohon biasanya ditanam ha

nya sebagian kecil saja, dimana luasnya tidak lebih

dari seperempat lahan yang diusahakan untuk pertanian.

Tabel 4.4 Produktifitas lahan pertanian (0 — 200 mdpl) berdasarkan tingkat
kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

0-200 Padi Jagung Ketela pohon
mdpl Luas | hasil Produktivitas Rata- | Luas | hasil | Produktivitas | Luas | hasil | Produktivitas
(ha) | (kw) | (kw/ha/th)| rata (ha) | (kw) (kw/ha/th) (ha) | (kw) (kw/ha/th)
Sangat 0.10 | 2.50 | 25.00 26.79 | 0.03 | 0.50 [16.67 0.50 | 17.85 | 35.70
Kritis 0.07 | 2.00 | 28.57
Kritis 0.04 | 1.50 | 37.50 36.61 20.00
0.14 | 5.00 | 35.71 0.01 | 0.20 0.01 |0.36 | 3570
Semi 0.50 | 27.99 | 55.98 55.24 35.71
Kriits 0.20 | 10.90 | 54.50 0.03 | 1.00 0.03 | 214 | 71.40
Potensial | 0.65 | 50.00 | 76.92 74.18 40.00 80.00
Kritis 0.07 | 5.00 | 71.43 0.02 | 0.80 0.02 | 1.60
Tidak 0.25 | 30.00 | 120.00 87.05 | 0.07 | 3.00 42.86 0.07 | 7.00 | 100.00
Kritis 0.10 | 2.50 | 25.00 0.03 | 0.50 0.50 | 17.85

Sumber: Pengolahan data, 2008

Produktivitas padi
pada wilayah ketinggian 0-200 mdp!
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Gambar 4.6 Produktifitas

Produktivitas jagung
pada wilayah ketinggian 0-200 mdpl

Produktivitas ketela pohon
pada wilayah ketinggian 0-200 mdpl
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lahan pertanian (0 — 200 mdpl) berdasarkan tingkat

kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

b. Wilayah ketinggian 201 — 500 mdpl
Seperti halnya pada ketinggian 0 - 200 mdpl, lahan kritis di wilayah

ketinggian 201 — 500 mdp

| juga mempunyai korelasi positif, dimana semakin
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fa (sangat kritis) maka nilai produktivitas lahan pun

rlihat nilai produktivitas padi pada lahan sangat kritis
hanya mencapai 49 kw/ha tetapi pada lahan tidak kritis nilai produktivitasnya
mencapai 158,66 kw/ha. Tanaman jagung nilai produktivitas minimalnya tercatat
sebesar 38,56 kw/ha terdapat pada lahan dengan kondisi kritis. Sedangkan nilai
produktivitas maksimalnya terdapat pada lahan tidak kritis dengan nilai 50,45
kw/ha. Nilai produktivitas ketela pohon pun cenderung sama, nilai terendah yaitu
178,38 kw/ha dan nilai tertingginya sebesar 194,64 kw/ha. Masing-masing
terdapat pada lahan potensial kritis dan lahan tidak kritis.

Pada dasarnya selisih nilai produktivitas lahan di wilayah tersebut tidaklah
besar. Berdasarkan hasil survey lapang ternyata semua petani di wilayah tersebut
telah dibina dan diberikan subsidi dalam hal pemberian bibit dan pemupukan. Hal
ini dilakukan oleh pemerintah setempat sejak tahun 2004 berkenaan dengan
tingginya lahan kritis di wilayah tersebut. Bibit yang digunakan untuk tanaman

padi adalah jenis SRI dan pupuk organik jenis MBIO.

Tabel 4.5 Produktifitas lahan pertanian (201 - 500 mdpl) berdasarkan tingkat
kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

201-500 Padi Jagung Ketela pohon
mdpl Luas hasil Produtivitas Rata- Luas Hasil Produktivitas Rata- Luas hasil Produktivitas | Rata-
(ha) (kw) (kw/ha/th) rata (ha) (kw) (kw/ha/th) rata (ha) (kw) (kw/ha/th) rata
Sangat 276 | 13524 49 49 64 2496 39.00 39.00 63 11340 180.00 | 180.45
Kritis 270 | 13230 49 86 3354 39.00 46 8321 180.89
Kritis 152 7904 52 50.50 62 2542 41.00 39.56 65 11700 180.00 | 180.25
282 | 13818 49 104 | 3964.48 38.12 28 5054 180.50
Semi 142 7384 52 52.01 78 3354 43.00 41.00 56 10880 194.29 | 187.14
Kritis 432 | 22469 52.01 66 2574 39.00 67 12060 180.00
Potensial | 1595 | 93200 58.43 59.92 60 2400 40.00 41.50 37 6697 181.00 | 178.38
Kritis 611 | 37520 61.41 60 2580 43.00 72. 12655 175.76
Tidak 216 | 13000 60.19 | 158.66 | 74.35 3751 50.45 50.45 26 4680 180.00 | 194.64
Kritis 0.07 18 257.14 0.01 2.09 209.28

Sumber: Pengolahan data, 2008
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Gambar 4.7 Produktifitas lahan pertanian (201 — 500 mdpl) berdasarkan tingkat
kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

c¢. Wilayah ketinggian lebih dari 500 mdpl

Pada umumnya nilai produktivitas lahan pertanian di wilayah tersebut
menurun seiring dengan tingginya tingkat kekritisan lahan. Hal ini membuktikan
bahwa semakin baik kondisi lahannya maka semakin besar pula nilai
produktivitasnya. Nilai produktivitas padi, jagung dan ketela pohon turun sesuai
dengan kondisi lahan yang semakin kritis. Nilai produktivitas padi pada lahan
kritis yaitu 43 kw/ha, nilainya meningkat sampai pada lahan tidak kritis dengan
nilai 56,85 kw/ha. Jagung, nilai produktivitasnya pada lahan kritis adalah terendah
yaitu 38,29 kw/ha dan nilai produktivitasnya berangsur-angsur naik sampai pada
lahan tidak kritis yaitu mencapai 45,60 kw/ha. Begitu pula yang terjadi dengan
produktivitas ketela pohon, nilainya pada lahan kritis hanya 169,75 kw/ha tetapi
nilainya menjadi tinggi pada lahan tidak kritis yaitu 205 kw/ha.

Tabel 4.6 Produktifitas lahan pertanian (lebih dari 500 mdpl) berdasarkan tingkat
kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

>500 Padi Jagung Ketela pohon
mdpl Luas hasil Produktivitas | Luas | hasil | Produktivitas | Luas | hasil | Produktivitas
(ha) (kw) (kw/ha/th) (ha) | (kw) (kw/ha/th) (ha) | (kw) | (kw/ha/th)

Kritis 297 | 12771.1 43 7 268 38.29 28 | 4753 169.75
Semi
Kriits 776 43908 56.58 3 115 38.33 41 | 6960 169.76
Potensial 369 20966 56.82 5 192 38.40 39 | 6640 170.26
Tidak
kritis 1034 58783 56.85 | 0.50 | 22.80 45.60 21 | 4305 205.00

Sumber: Pengolahan data, 2008
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Gambar 4.8 Produktifitas lahan pertanian (lebih dari 500 mdpl) berdasarkan tingkat
kekritisan lahan di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya

Adapun selisih nilai produktivitas yang tidak berbeda jauh disebabkan
karena faktor fisik wilayahnya. Dimana ketinggian suatu tempat dapat

menghambat produktivitas beberapa jenis tanaman seperti halnya tanaman pangan
yang dibahas dalam penelitian ini.
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Wilayah lahan kritis di Kabupaten Tasikmalaya selatan menunjukkan
adanya perbedaan luas menurut tingkatannya sesuai dengan wilayah ketinggian.
Wilayah terluas adalah lahan potensial kritis, paling banyak dijumpai pada
ketinggian 0-200 mdpl dan paling sedikit berada pada ketinggian lebih dari 500
mdpl. Lahan ini posisinya cenderung menyebar pada kedua wilayah ketinggian
tersebut. Sedangkan lahan dengan luasan terkecil adalah lahan kritis dimana
sebagian besar terdapat pada di bagian timur wilayah ketinggian 0-200 mdpl dan
luasan terkecil terdapat di bagian barat wilayah ketinggian lebih dari 500 mdpl.

Lahan kritis di wilayah pengembangan selatan Kabupaten Tasikmalaya
memiliki asosiasi terhadap produtivitas lahan pertanian dimana nilai
produktivitasnya semakin menurun bersamaan dengan tingginya tingkat kekritisan

lahan yang terjadi.
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Perbedaan kondisi tanaman padi (waktu tanam dan
teknik pengolahan sama) di Desa Darawati Pertanian sistem teras di Desa Culamega
(Dokumentasi Pribadi Rupaidah 26 Mei 2008) (Dokumentasi Pribadi Rupaidah 27 Mei 2008)

1 e 1=26/06/200812:60"

Sawah tadah hujan dengan kondisi lahan yang buruk Pertanian sistem teras di Desa Darawati
(Dokumentasi Pribadi Rupaidah 26 Mei 2008) (Dokumentasi Pribadi Rupaidah 26 Mei 2008)

28/05/200811:37,

Jagung dengan sistem tadah hujan Kondisi tanaman jagung pada kondisi lahan yang buruk
(Dokumentasi Pribadi Rupaidah 28 Mei 2008) (Dokumentasi Pribadi Rupaidah 26 Mei 2008)
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ingan erosi tanah (metode USLE)

Suatu lahan hutan akan dijadikan lahan pertanian. Pada lahan ini
pengelolaannya tidak menggunakan sengkedan, yaitu cara yang biasa dilakukan
oleh petani. Dengan demikian, maka besarnya erosi (A) adalah:

A=R.K.L.S.C.P

Dari Tabel 8. diperoleh nilai CP untuk hutan 0,01 dan untuk tanaman
campuran adalah 0,43. selanjutnya curah hujan tahunan pada stasiun meteorologi
terdekat adalah 2000 mm. Nilai R dihitung dengan rumus:

R  =041.HY

=0,41. (2000) "

=1.625,20

Jenis tanah hutan yang diperkirakan akan dibuka didominasi oleh tanah
latoshol merah yang mempunyai nilai K = 0,12. Nilai ini diperoleh dari Tabel 7.

Lerengnya 15 %, maka:

tan o =15 %
tan o, = 0,15 =8,53°
Lo cos o =x/Lo
(V)15
Lo =x/ cos o
(04
(X)].OO Lo= 101,01 m
¥ )
22 S = (S1/9)"
; _ (101,01 = (15/9)"
22 =2,04
=214

Erosi yang diperkirakan akan terjadi adalah:
A =R.K.L.S.CP

=1.625,20 x 0,12 x 2,14 x 2,04 x 0,43
=366,10 ton/ha/th
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Daerah Bantarkalong mempunyai tutupan vegetasi 51 — 75 %, potensi erosi di wilayah
tersebut tergolong ringan, kedalaman efektif tanahnya antara 30 — 60 cm dengan lereng

terjal lebih dari 40. Maka tingkat kekritisan lahan di Bantarkalong dapat dihitung sbb:

Variabel Kelas Bobot Skor
Vegetasi 51-75% 0,5 4
Erosi Ringan 0,2 4
Kedalaman efektif tanah 30-60cm 0,1 2
Lereng > 40% 0,2 1
Tingkat kekritisan lahan = [(0,5*4) + (0,2*4) + (0,1*2) + (0,2*1)]*100
=(2+0,8+0,2+0,2)*100
=320

Jadi tingkat kekritisan lahan di Bantarkalong tergolong semi Kritis
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No. Responden :
1. Data Responden
= Nama Responden e ———————
= Pekerjaan Responden LT e reeeeeanesresreeanesne e nne e nr e
= Alamat BRI oo veiteireeceesee st seessnesnens
= Desa R, | TR . ...............

2. Data Pertanian Tanaman Pangan
= Jenis tanaman pertanian apa yang diusahakan?
Tanaman pertanian :

() Padi
() Jagung
() Lainnya, SEDULKAN ...cvevveivciieieie e s
= Berapa besar hasil tanaman pertanian yang anda peroleh dalam sekali
panen?
Panen
() Padl... . JHSSS WSS U S . ton
() Jagung[es =,  BES & EESR . W ton
() Ubi KayU....ooooveeieieie e ton
() Lainnya, sebutkan........................ ton

= Berapa luas area lahan pertanian yang digunakan?

Luas

(el PO el - ST |, i Ha
() JCOUND... 4 . RN B Ha
() Ubi Kayu .. B8, “Smamis =70 Ha
() Lainnya, sebutkan............c..cc.oue.e Ha

=  Apakah anda menggunakan pupuk untuk tanaman pertanian anda?
( )Ya () Tidak
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Curah | p (1) | JenisTanah | K(2) | Lereng | L3) | S@ Land Use cp(s) | PAUErsi | kat Erosi
Hujan (1*%2*%3%4*5)
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Semak Belukar 0,10 209,53 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 900,99 Berat
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 52,75 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Semak Belukar 0,10 12,27 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 52,75 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 52,75 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Semak Belukar 0,10 12,27 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 52,75 Tidak erosi
2000 1499,88 podsolik 0,32 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 52,75 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 647,58 Sedang
2000 1499,88 litosol 0,23 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 37,92 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Sawah 0,02 30,12 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 647,58 Sedang
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Hutan produksi 0,01 15,06 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Semak Belukar 0,10 150,60 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 647,58 Sedang
2000 1499,88 litosol 0,23 15-40% 2,14 2,04 Tegalan 0,43 647,58 Sedang
2000 1499,88 litosol 0,23 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 37,92 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 2-15% 2,13 0,12 Sawah 0,02 1,76 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 37,92 Tidak erosi
2000 1499,88 litosol 0,23 2-15% 2,13 0,12 Tegalan 0,43 37,92 Tidak erosi
2100 1581,81 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Hutan produksi 0,01 22,10 Tidak erosi
2100 1581,81 podsolik 0,32 15-40% 2,14 2,04 Kebun 0,07 154,68 Tidak erosi

Tingkat kekritisan..., Eva Rupaidah, FMIPA Ul, 2008

64


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

; Your complimentary
— use period has ended. 65
Thank you for using
t CO m p | ete PDF Complete.

Click Here to up

Unlimited Pa san Lahan
Bobot Bobot Bobot . Skor Total Skor Tingkat
Vegetasi VSgke(;:lsi Vegetasi | Lereng Lil;g;g Lereng Solum SSOll(l(l):n Solum T]l;:‘%l;?t Erosi %32:; [(1+2+3+4)*100 Kekr%tisan
) ?2) A) “4) ] Lahan
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Sangat Berat 1 0,20 250 Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
51-75 4 2,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 360 Potensial Kritis
51-75 4 2,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 360 Potensial Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
51-75 4 2,00 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 360 Potensial Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 -60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Sangat Berat 1 0,20 350 Semi Kritis
0 1 0,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 210 Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30 -60cm 2 0,20 Sangat Berat il 0,20 200 Sangat Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 -60cm 2 0,20 Sangat Berat 1 0,20 350 Semi Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30 - 60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 -60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 260 Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 260 Semi Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Sangat Berat 1 0,20 200 Sangat Kritis
51-75 4 2,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 360 Potensial Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 -60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
26-50 3 1,50 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 310 Semi Kritis
76-100 5 2,50 15-40% 3 0,60 30 - 60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 410 Potensial Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 260 Kritis
51-75 4 2,00 15-40% 3 0,60 30 -60 cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 360 Potensial Kritis
1-25 2 1,00 15-40% 3 0,60 30-60cm 2 0,20 Ringan 4 0,80 260 Kritis
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Tanaman pertanian
Sample Letak Responden Padi Jagung Ketela pohon
Nama Pekerjaan Alamat Luas (ha) | hasil (kw) Luas (ha) | hasil (kw) Luas (ha) | hasil (kw)
0 - 200 mdpl X y
Sample 1 Sangat Kritis 834.255 9.149.554 Sasudin Petani Darawati 0,1 2,5 0,03 0,5 0,5 17,85
Sampel 2 Sangat Kritis 834.109 9.148.421 Qoryah Ibu RT Padawaras 0,07 2
Sample 3 Kritis 832.246 9.146.668 Armilah Pedagang Ciandum 0,04 15
Sample 4 Kritis 831.643 9.146.704 | Abdul R. Petani Ciandum 0,14 5 0,01 0,2 0,01 0,357
Sampel 5 Semi Kriits 832.922 9.145.864 Jeje petani Sindangkerta 05 27,99
Sample 6 Semi Kriits 832.940 9.145.006 Ade petani Sindangkerta 0,2 10,9 0,028 1 0,03 2,142
Sample 7 Potensial Kritis 832.374 9.144.056 Toryan Petani Sindangkerta 0,65 50
Sampel 8 Potensial Kritis 832.410 9.143.216 Kodir Petani Sindangkerta 0,07 5 0,02 0,8 0,02 1,6
Sample 9 Tidak Kritis 857.534 9.154.150 | Mahfudin Pegawai Desa Cilumba 0,25 30 0,07 3 0,07 7
Sample 10 Tidak Kritis 857.015 9.154.386 BPP Cilumba 39 2110
201 - 500 mdpl
Sample 11 Sangat Kritis 861.787 9.159.824 BPP Cayur 276 13.524 64 2.496 63 11.340
Sample 12 Sangat Kritis 857.289 9.156.691 BPP Linggalaksana 270 13.230 86 3.354 46 8.321
Sample 13 Kritis 857.804 9.161.815 BPP Tanjung Barang 152 7.904 62 2.542 65 11.700
Sample 14 Kritis 858.005 9.161.255 BPP Lengkongbarang 282 13.818 104 3.964,48 28 5.054
Sample 15 Semi Kriits 862.145 9.155.572 BPP Cogreg 142 7.384 78 3.354 56 10.880
Sample 16 Semi Kriits 864.785 9.162.397 BPP Sindangasih 432 22.469 66 2574 67 12.060
Sample 17 Potensial Kritis 833.694 9.157.690 BPP Sirnagalih 1.595 93.200 60 2.400 37 6.697
Sample 18 Potensial Kritis 837.707 9.161.514 BPP Pamijahan 611 37.520 60 2.580 72 12.655
Sample 19 Tidak Kritis 849.754 9.168.737 BPP Cibalong 216 13.000 74,35 3.751 26 4.680
Sample 20 Tidak Kritis 839.217 9.162.128 Juhaeni Petani Culamega 0,07 18 0,01 2,09
> 500 mdpl
Sample 21 Kritis 829.115 9.160.901 BPP Cikuya 297 12.771,1 7 268 28 4.753
Sample 22 Semi Kriits 833.363 9.163.733 BPP Cipicung 776 43.908 3 115 41 6.960
Sample 23 Potensial Kritis 835.063 9.160.995 BPP Cintabodas 369 20.966 5 192 39 6.640
Sample 24 Tidak Kritis 843.797 9.166.943 BPP Cikadondong 1.034 58.783 05 22,8 21 4.305

Tingkat kekritisan..., Eva Rupaidah, FMIPA Ul, 2008


http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22

3 C(I))rgpl):lete

CI)'ck Here to upg

Your complimentary

use period has ended.

Thank you for using

PDF Complete.

nunan
Ketinggian Lokasi Curah Hujan Tahunan (mm)
No. Nama Stasiun Rata-rata
(mdpl) X y 2003 2004 2005 2006 2007

1 Cineam 600 108.06 -7.439 1.480 2.039 2.230 2.080 2.537 2.073
2 Cigede 487 108.17 -7.29 2.196 2.371 2.298 2.625 2.285 2.355
3 Cihonje 1.218 108.23 -7.2 2.694 2.057 1.558 1.388 1.312 1.802
4 Padawaras 256 108.12 -7.62 2.611 1.890 1.631 1.481 2.947 2.112
5 Pangkalan 434 108.11 -7.35 3.097 1.943 1912 2.120 3.416 2.498
6 Cisolok 372 108.14 -7.38 1.831 1.982 1.765 2.164 2.435 2.035
7 Kawalu 3.285 108.22 -7.39 2.442 2.369 2.845 1.986 2.737 2.476
8 Gn. Satria 548 108.05 -7.33 4.160 2.288 2.789 2.057 2.907 2.840
9 Cimulu 370 108.2 -7.33 3.865 2.723 3.359 4.116 4.631 3.739
10 Cikunten I 417 108.17 -7.36 1.580 2.307 1.149 1.833 3.189 2.012
11 Cibatukurung 51 108.67 -7.5 984 1.830 854 1.527 2.594 1.558
12 Cikembulan 2 108.63 -7.68 2.576 1.808 1.924 2.055 2.918 2.256
13 Ciputrahaji 55 108.59 -1.47 2.156 2.756 1.056 1.385 2.620 1.995
14 Citalahab 101 108.48 -7.42 1.029 2.226 1.505 1.770 2.761 1.858
15 Gn. Putri | 119 108.55 -7.41 1.690 1.541 1.411 1.981 2.273 1.779
16 Gn. Putri 11 72 108.5 -7.38 1.167 2.291 1.315 2.280 2.052 1.821
17 Parigi 4 108.55 -7.68 3.365 2.223 2.716 2.152 3.721 2.835
18 Langgensari 7 108.62 -7.38 1.594 2.008 1.639 2.091 2.269 1.920
19 Manganti 362 108.71 -71.43 1.221 1.527 1.074 2.270 2.087 1.636
20 Panawangan 692 108.41 -7.08 1.385 2.563 2.648 2.494 2.990 2.416
21 Panjalu 906 108.27 -7.1 4.016 3.424 2.168 2.005 2.201 2.763
22 Ciamis Kota 189 108.36 -7.33 1.066 1.240 804 961 1.128 1.040
23 Karangnunggal 402 108.25 -7.97 3.152 1.588 2.748 1.639 3.138 2.453
24 Rawa Onom 11 108.92 -7.57 3.345 1.212 3.008 2.368 1.967 2.380
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